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ABSTRAK

Siti Sulaikho, S.Pd.I, 2016., Cara Cepat Belajar Kitab Kuning (Studi tentang
Implementasi Sistem Nubżah al-Bayãn di LPI Maktuba Al-Majidiyah, Palduding,
Pamekasan, Madura). Latar belakang penelitian ini adalah karena LPI Maktuba
Al-Majidiyah yang merupakan pondok pesantren salaf, menyusun buku untuk
mempermudah belajar kitab klasik/kitab kuning. Penyusunan ini tergolong tidak
biasa karena pada umumnya di Madura, melestarikan peninggalan ulama salaf
adalah hal yang paling diutamakan. Terlebih Nubżah al-Bayãn hanya mengambil
materi-materi yang dibutuhkan untuk membaca kitab dengan cepat, tidak
mempelajari secara sistematis kitab-kitab tersebut. Alasan lainnya adalah
meskipun masih berusia kurang dari sembilan tahun, tapi Nubżah al-Bayãn telah
memiliki 130 cabang di Jawa dan Madura.

Zamakhsary Dhofir menyebutkan bahwa pesantren memiliki lima elemen
dasar, yaitu pondok, masjid, santri, kyai, dan pengajaran kitab klasik/kitab kuning.
Nurcholish Madjid dan Muhammad Tholhah Hasan memberi kritikan terhadap
bandongan/wetonan dan sorogan antara kyai atau ustad dan santri yang menjadi
ciri khas pengajaran kitab kuning ala pesantren. Sementara pemerintah telah
menetapkan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 mengenai perubahan
paradigma dari pengajaran bergeser ke pembelajaran. Selain itu, berbagai metode
dan teknik ditawarkan oleh para ahli untuk mempermudah penyampaian materi
kepada peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Triangulasi teknik lebih banyak
diterapkan daripada triangulasi sumber. Adapun analisis data yang digunakan
adalah teori Miles & Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nubżah al-Bayãn yang merupakan
rangkuman dari al-‘Imriṭĩ, Alfiyah Ibn Mãlik, Nubżah (nama kitab yang lain),
Qawa’id al-I’rab, dan al-Maqsũd tidak hanya digunakan sebagai nama dari buku,
tapi juga digunakan sebagai nama metode dan jenjang pendidikan di LPI Maktuba
Al-Majidiyah. Hasil lainnya adalah implementasi Nubżah al-Bayãn di kelas
bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan dari program Nubżah al-Bayãn, tapi
sistem yang berlaku di LPI Maktuba Al-Majidiyah juga berperan besar dalam
tercapainya keberhasilan program Nubżah al-Bayãn.

Kata kunci: Kitab Kuning, Sistem, Nubżah al-Bayãn.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, pada

tanggal 22 Januari 1998.1

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak
dilambangkan

tidak dilambangkan

ب ba’ b be

ت ta’ t te

ث ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal z zet (dengan titik di atas)

ر ra’ r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

1 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia: Telaah terhadap Fonetik
dan Morfologi (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), hlm. xvii-xviii.
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

غ gain g ge

ف fa’ f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wawu w we

ه ha’ h ha

ء hamzah ׳ apostrof

ي ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

عدة ditulis muta’aqqidĩn

متعفدین ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis “h”

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya),
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

كرامة الأولیاء ditulis karãmah al-auliyã

2. Bila ta’ marbutah hidup

زكاة الفطر ditulis zakãtul fiṭri

D. Vokal Pendek

ِ kasrah I

َ fathah A

ُ dammah U

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis ã

جاھلیة ditulis jãhiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a

یسعى ditulis yas’ã

kasrah + ya’ mati ditulis ĩ

كریم ditulis karĩm

dammah + wawu mati ditulis ũ

فروض ditulis furũd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

بینكم ditulis bainakum
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fathah + wawu mati ditulis au

قول ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

أأنتم ditulis a’antum

أعدت ditulis u’iddat

لئن شكرتم ditulis la׳in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah

القیاس ditulis al-qiyãs

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya.

السماء ditulis as-samã׳

الشمس ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

ذوي الفروض ditulis ẓawĩ al-furũḍ

أھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pesantren, dengan meminjam kerangka Hossein Nasr, adalah

dunia tradisional Islam, yaitu dunia yang mewarisi dan memelihara

kontiunitas tradisi Islam, yang dikembangkan ulama dari masa ke masa, tidak

terbatas pada periode tertentu dalam sejarah Islam.1

Pesantren yang merupakan pusat pembelajaran studi Islam adalah

lembaga pendidikan tradisional asli Indonesia.2 Nurcholish Madjid bahkan

menegaskan bahwa pesantren adalah artefak peradaban Indonesia yang

dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik

dan indigenous (asli Indonesia).3

Para peneliti sepakat bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan

tradisional asli Indonesia. Mereka hanya berbeda pendapat dalam hal proses

lahirnya pesantren. Perbedaan pendapat ini digolongkan menjadi dua

kelompok.

Kelompok pertama berpendapat bahwa pesantren merupakan hasil

kreasi sejarah anak bangsa setelah mengalami persentuhan budaya dengan

budaya pra-Islam (Hindu-Budha). Kelompok ini berasumsi bahwa pesantren

1 Azyumardi Azra, “Pesantren Kontiunitas dan Perubahan” dalam Nurcholis Madjid,
Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. xxiv.

2 HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Modernitas
dan Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), hlm. 2.

3 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, hlm. 10.
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memiliki persamaan dengan mandala dan asrama yang sudah ada semenjak

zaman Hindu-Budha. Persamaan lainnya adalah letak dan posisi keduanya

yang cenderung mengisolasi diri dari pusat keramaian, adanya ikatan

“kebapakan” antara guru dan murid sebagaimana ditunjukkan kyai dan santri,

serta kebiasaan berkelana (uzlah) guna melakukan pencarian ruhani dari satu

tempat ke tempat lainnya.4

Kelompok kedua berpendapat bahwa pesantren diadopsi dari lembaga

pendidikan Timur-Tengah.5 Kelompok ini berasumsi bahwa pesantren

cenderung lebih dekat dengan salah satu model pendidikan di Al-Azhar.

Selain itu, pesantren merupakan kombinasi antara madrasah dan pusat

kegiatan tarekat, bukan antara Islam dengan Hindu-Budha.6

Dalam tradisi pesantren, terdapat lima elemen dasar, yaitu pondok,

masjid, kyai, santri7 dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau kitab

kuning.8 Kelima elemen dasar ini tidak berarti bahwa elemen-elemen

pendukung lainnya menjadi tidak penting.9

4 HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren, hlm. 3.
5 Ibid., hlm 2-4.
6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai

(Jakarta: LP3ES, 1982), hlm. 34.
7 Dalam tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri, yaitu santri mukim dan santri

kalong. Santri mukim adalah para murid yang menetap di dalam pondok pesantren,
sementara santri kalong adalah para murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren
dan tidak menetap di pesantren. Lihat: Ibid., hlm. 52.

8 Ibid., hlm. 44.
9 Muhammad Arifin mengkategorikan elemen penting pendidikan pesantren menjadi

dua, yaitu infrastruktur dan suprastruktur. Infrastruktur meliputi perangkat lunak (software)
dan perangkat keras (hardware). Perangkat lunak (software) terdiri dari kurikulum dan
metode pembelajaran. Perangkat keras (hardware) meliputi pondok, masjid, sarana dan
prasarana belajar. Sedangkan suprastruktur pesantren meliputi kyai, santri, pengasuh,
yayasan dan para pembantu kyai atau ustad. Pendapat Mastuhu tidak jauh berbeda dengan M.
Arifin. Hanya saja dia memakai istilah “aktor” sebagai pengganti suprastruktur. Selain itu,
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Pengajaran kitab-kitab klasik atau kitab kuning pada pesantren

umumnya menggunakan model bandongan/wetonan dan sorogan.10 Kedua

metode ini lebih sering disebut dengan pengajian.11

Modernisasi pendidikan Islam dan perubahan-perubahan sosial-

ekonomi yang berlangsung dalam masyarakat Indonesia sejak awal abad ke-

19 M. membawa perubahan pada sistem yang berlaku di pesantren.12

Meskipun demikian, tidak menggeser tradisi bandongan/wetonan dan

sorogan dalam mengajarkan kitab-kitab klasik atau kitab kuning.13

Berbagai macam metode diciptakan dan diterapkan untuk mengajarkan

kitab klasik/kitab kuning sebagai elemen penting di pesantren agar mudah

Mastuhu membatasi hanya kyai dan santri sebagai aktor pesantren, tanpa menyertakan
pengasuh, yayasan dan para pembantu kyai atau ustad. Perbedaan lainnya adalah, Mastuhu
menambahkan tujuan pembelajaran dan evaluasi ke dalam perangkat lunak. Dengan
demikian perangkat lunak terdiri dari 5 unsur, yaitu tujuan, kurikulum, metode pembelajaran,
evaluasi dan alat-alat penunjang lainnya. Lihat: M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam
dan Umum (Jakarta: Bina Aksara, 1995), hlm. 257. ; Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), hlm. 55-56.

10 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hlm. 8.

11 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, hlm. 23.
12 Perubahan ini mencakup empat hal, yaitu: 1) pembaruan substansi atau isi

pendidikan pesantren dengan memasukkan subyek-subyek umum, 2) pembaruan metodologi,
seperti sistem klasikal, penjenjangan, 3) pembaruan kelembagaan, seperti kepemimpinan
pesantren, verifikasi lembaga pendidikan, 4) pembaruan fungsi, dari yang semula hanya
fungsi kependidikan, kini juga mencakup fungsi sosial-ekonomi. Lihat: Azyumardi Azra,
“Pesantren Kontiunitas dan Perubahan” dalam Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren…,
hlm. xxii.

13 Perubahan-perubahan yang terjadi pada awal abad ke-19 tidak begitu saja diterima
oleh pesantren. Pesantren menyaring perubahan-perubahan yang masuk dengan prinsip yang
selama ini digunakan untuk merepresentasikan cara pandang pesantren terhadap perubahan.
Prinsip yang dimaksud adalah adalah al-muhãfaẓah ‘alã al-qadĩm al-ṣalĩḥ wa al-akhż bi
al-jadĩd al-aṣlaḥ. Prinsip ini lebih menekankan sikap reaktif terhadap perubahan
dibandingkan sikap proaktif dalam menyikapi perubahan. Prinsip kontinuitas menjadi
sandaran utama, sedangkan pembaharuan menempati posisi sekunder (sepanjang dipandang
mengandung nilai-nilai yang lebih baik dibandingkan nilai-nilai yang telah mapan). Lihat:
Muhtarom, Reproduksi Ulama, hlm. 285.
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dipelajari dan dipahami. Akan tetapi mempelajari kitab klasik/kitab kuning

masih dirasa sulit.

Hambatan lainnya dalam mempelajari kitab klasik/kitab kuning adalah

dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat membaca, terlebih

memahami isinya. Terdapat jenjang kitab-kitab nahwu dan ṣaraf yang harus

dipelajari secara berurutan. Tidak mengherankan jika santri yang memahami

kitab klasik/kitab kuning adalah para santri senior yang telah mempelajarinya

selama bertahun-tahun.

Kedua paradigma di atas menjadi landasan bagi para pelaku pendidikan

di Lembaga Pendidikan Islam Maktab Nubdatul Bayan Al-Majidiyah (LPI

Maktuba Al-Majidiyah) untuk menyusun buku atau bahan ajar penunjang

sekaligus digunakan sebagai metode untuk dapat mempelajari kitab-kitab

klasik/kitab kuning menjadi lebih mudah serta tidak membutuhkan waktu

yang lama.

Buku yang dimaksud adalah Nubżah al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati

Qawã’idi Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn.14 Buku ini disusun oleh tiga orang

pelaku pendidikan di Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum yang terletak di

Batabata, Pamekasan, Madura, yaitu ustad ‘Allamul Ulya, ustad Abdul Lathif

dan ustad Nur Kholis.15

14 Buku Nubżah al-Bayãn terdiri dari 5 jilid buku pokok, 1 jilid Takmilah al-Bayãn
sebagai penyempurna dan 1 jilid Anẓimah al-Bayãn yang berisi kumpulan naẓam. Hasil
wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-Majidiyah, pada
27 September 2014.

15 Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-
Majidiyah, pada 25 September 2014.
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Yang menarik adalah, Nubżah al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi

Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn atau lebih sering disebut dengan Nubżah al-

Bayãn merupakan metode untuk mempelajari kitab kuning yang awalnya

dikhususkan bagi santri kecil atau santri pemula. Akan tetapi pada

perkembangannya, banyak santri dewasa yang juga tertarik untuk

mempelajari Nubżah al-Bayãn.16

Daya tarik lainnya dari buku yang sekaligus dijadikan sebutan untuk

cara mengajarkannya ini adalah sumber rujukan yang tidak hanya diambil

dari satu kitab, melainkan rangkuman dari lima kitab nahwu dan ṣaraf. Kitab

yang dimaksud adalah al-‘Imriṭĩ, Alfiyah Ibn Mãlik, Nubżah (nama kitab

nahwu karangan KH. Abdul Majid bin Abdul Hamid), Qawa’id al-I’rab, dan

al-Maqsũd.17

Pada umumnya, mempelajari kelima kitab tersebut membutuhkan

waktu bertahun-tahun. Akan tetapi melalui Nubżah al-Bayãn, kelima kitab

tersebut dapat dikuasai dalam waktu kurang dari satu tahun.

Berdasarkan paradigma di atas, peneliti berusaha mengungkapkan

sejauh mana tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi Nubżah al-Bayãn

serta sistem yang diterapkan di LPI Maktuba Al-Majidiyah dalam

16 Nubżah al-Bayãn ditempuh minimal 9 bulan dan tidak ada batasan usia maupun
batasan kelas bagi yang mempelajarinya. Siapa saja bisa mempelajari, baik masih usia anak
SD maupun telah dewasa, dengan syarat telah bisa membaca al-Qur’an. 9 bulan yang
dimaksud adalah waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari 5 jilid Nubżah al-Bayãn, 1 jilid
Takmilah al-Bayãn, Praktek 1 dan Praktek 2. Hasil wawancara dengan Faridatus Sa’adah,
pengurus Devisi Pendidikan di LPI Maktuba Al-Majidiyah, pada 21 Februari 2015.

17 Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-
Majidiyah, pada 24 September 2014 dan 1 Juni 2016.
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mengajarkannya. Peneliti juga berusaha mengungkapkan proses penyusunan

dan kandungan filosofi dalam buku Nubżah al-Bayãn.

Pemilihan LPI Maktuba Al-Majidiyah, Palduding, Pamekasan,

Madura,18 adalah karena pendiri pesantren ini adalah orang yang sama dengan

penggagas Nubżah al-Bayãn yang kemudian dipraktekkan untuk yang

pertama kalinya di pesantren Mamba’ul Ulum, Batabata. 19

Alasan lainnya adalah pesantren ini merupakan pesantren putri pertama

yang menerapkan Nubżah al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi Siyaqi wa

Kalãmi Ahli al-‘Irfãn, meskipun pesantren Batabata adalah pesantren pertama

yang menerapkan Nubżah al-Bayãn juga memiliki pesantren putri.20

Selain itu, letak LPI Maktuba Al-Majidiyah di Palduding dengan

Mamba’ul Ulum di Batabata yang berdekatan memungkinkan Tim Penyusun

yang berasal dari Batabata menjadi pengajar di LPI Maktuba Al-Majidiyah.21

Tidak hanya Tim Penyusun, para alumnui Nubżah al-Bayãn dari Batabata

juga menjadi tenaga pendidik yang mengajarkan Nubżah al-Bayãn di LPI

18 LPI Maktuba Al-Majidiyah menerapkan Nubżah al-Bayãn tidak lama setelah
pesantren Batabata yang merumuskan buku ini. Pesantren lain yang menerapkan buku ini
meskipun tidak dalam waktu yang bersamaan adalah Pondok Pesantren Nurul Abror ar-
Robbaniyyin di Banyuwangi dan Pondok Pesantren Nurul Jadid di Probolinggo. Pengasuh
dari keempat pesantren ini masih bersaudara. Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah,
putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-Majidiyah, pada 26 September 2014.

19 Hasil wawancara dengan Nur Kholis, salah satu dari Tim Penyusun Nubżah al-
Bayãn, pada 26 Februari 2016.

20 Hasil wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-
Majidiyah, pada 24 September 2014.

21 Pada awalnya LPI Maktuba Al-Majidiyah hanya menerima santri putri. Setiap orang
tua yang ingin menitipkan anak laki-laki mereka ke LPI Maktuba Al-Majidiyah selalu ditolak
dan disarankan ke pesantren Batabata. Akan tetapi karena banyaknya para orang tua yang
mendesak, akhirnya LPI Maktuba Al-Majidiyah membuka pesantren untuk santri putra. Hasil
wawancara dengan Imroatul Karimah, putri dari pengasuh LPI Maktuba Al-Majidiyah, pada
25 September 2014 dan wawancara dengan Faridatus Sa’adah, pengurus Devisi Pendidikan
di LPI Maktuba Al-Majidiyah, pada 22 Februari 2015.
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Maktuba Al-Majidiyah. Dengan demikian, cara pengajaran dan penerapan

buku ini masih sama dengan yang ada di pusat, yaitu pesantren Mamba’ul

Ulum di Batabata.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa pertanyaan yang

diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku Nubżah

al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn?

2. Bagaimana implementasi Nubżah al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi

Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn di LPI Maktuba Al-Majidiyah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah: a) untuk

mengetahui sistem yang diterapkan di LPI Maktuba Al-Majidiyah dalam

mengajarkan Nubżah al-Bayãn, dan b) untuk mengetahui implementasi dari

buku Nubżah al-Bayãn.

Di sisi lain, dengan penelitian ini semoga mampu memberikan

sumbangsih keilmuan dalam beberapa hal, antara lain:

1. Mengetahui cara menyusun buku Nubżah al-Bayãn.

2. Mengetahui dan kandungan filosofi dalam buku Nubżah al-Bayãn.

3. Mengetahui cara cepat dan tepat membaca kitab klasik/kitab kuning.

4. Mengetahui cara cepat dalam memahami kitab klasik/kitab kuning.
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5. Mengetahui sistem yang baik dalam menerapkan Nubżah al-Bayãn.

6. Mengetahui implementasi buku Nubżah al-Bayãn.

D. Kajian Pustaka

Diantara penelitian yang terkait dengan kitab kuning yang ditemukan

oleh peneliti antara lain:

Pertama, Tesis Masturi dengan judul “Kontribusi Pengajaran Alfiyah

Ibni Mãlik dalam Ketrampilan Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas XI MTs

Raudlatul Ulum Guyangan, Pati, Tahun Ajaran 2010-2011”.22 Penelitian

Masturi mengkaji tentang proses pembelajaran Alfiyah Ibn Mãlik dan

kontribusinya terhadap peningkatan keterampilan membaca kitab kuning,

sementara peneliti mengkaji buku Nubżah al-Bayãn yang merupakan

rangkuman dari 5 kitab dan diantaranya adalah kitab Alfiyah Ibn Mãlik.

Masturi hanya fokus pada siswa kelas XI MTs, sementara peneliti mengkaji

seluruh peserta didik yang mengikuti program Nubżah al-Bayãn, Takmilah

al-Bayãn, Praktek 1, Praktek 2, bahkan program Takhossus. Penelitian

Masturi hanya mengkaji proses pembelajaran Alfiyah Ibn Mãlik di kelas,

sedangkan peneliti tidak hanya mengkaji proses pembelajaran Nubżah al-

Bayãn, dan sistem yang diterapkan oleh lembaga untuk menciptakan

lingkungan pembelajaran Nubżah al-Bayãn yang kondusif, tapi juga

membahas tentang  proses penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku

22 Masturi dengan judul “Kontribusi Pengajaran Alfiyah Ibn Mãlik dalam
Ketrampilan Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas XI MTs Raudlatul Ulum Guyangan, Pati,
Tahun Ajaran 2010-2011”, Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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Nubżah al-Bayãn. Selain itu, penelitian Masturi menggunakan pendekatan

kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Kedua, Tesis Dwi Khoirotun Nisa’ dengan judul “Penggunaan Materi

Berbasis Kitab Kuning dalam Pembelajaran Nahwu di Pesantren: Kajian

Deskriptif Penggunaan Kitab Jurũmiyyah,‘Imrĩṭĩ dan Alfiyyah Ibnu Malik

dalam Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren As-Salafiyyah, Mlangi,

Nogotirto, Gamping, Sleman, DIY”.23 Penelitian Dwi Khoirotun Nisa’

mengkaji penggunaan 3 kitab dalam pembelajaran nahwu, sementara peneliti

mengkaji buku Nubżah al-Bayãn yang merupakan rangkuman dari 5 kitab.

Selain itu peneliti tidak hanya mengkaji  pembelajaran nahwu, akan tetapi

juga pembelajaran ṣaraf yang langsung dipraktekkan dalam membaca kitab

klasik/kitab kuning. Selain itu, peneliti juga mengungkapkan proses

penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku Nubżah al-Bayãn.

Ketiga, Tesis Syafii Jauhari dengan judul “Studi Kritis Pembelajaran

Kitab Ibnu Aqĩl Syarh Alfiyah Ibn Malik di Madrasah Aliyah NU Tasywiquth

Thullab Salãfiyah (TBS) Kudus”.24 Penelitian Syafii Jauhari mengkaji tentang

alasan diterapkannya Ibnu Aqĩl dengan menggunakan metode bandongan,

sedangkan peneliti mengkaji tentang pembelajaran Nubżah al-Bayãn yang

meliputi perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran. Syafii Jauhari

23 Dwi Khoirotun Nisa’ dengan judul “Penggunaan Materi Berbasis Kitab Kuning
dalam Pembelajaran Nahwu di Pesantren: Kajian Deskriptif Penggunaan Kitab Jurũmiyyah,
‘Imrĩṭĩ dan Alfiyyah Ibnu Malik dalam Pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren As-
Salafiyyah, Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, DIY”, Tesis Program Pasca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2014.

24 Syafii Jauhari dengan judul “Studi Kritis Pembelajaran Kitab Ibnu Aqĩl Syarh
Alfiyah Ibn Malik di Madrasah Aliyah NU Tasywiquth Thullab Salãfiyah (TBS) Kudus”.
Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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mengkaji tentang kritik atas metode dalam menerapkan Ibnu Aqĩl, sementara

peneliti mengkaji proses penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku

Nubżah al-Bayãn.. Selain itu, Syafii Jauhari memulai penelitian dengan

asumsi (negatif) “kurang efektifnya metode untuk mengajarkan Ibnu Aqĩl,

sedangkan peneliti memulai penelitian dengan asumsi (positif) “kekaguman

akan metode dan sistem Nubżah al-Bayãn”.

Keempat, Tesis M. Iman Effendi S. dengan judul “Korelasi antara

Hafalan Naẓam Alfiyah Ibnu Mãlik, Pelajaran Sharaf, dan Penguasaan

Mufradãt dengan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VII

di MTs Tasywiquth Thullab Salãfiyah (TBS) Kudus.25 M. Iman Effendi S.

mengkaji tentang hubungan antara hafalan naẓam, penguasaan mufradãt, dan

pemahaman pelajaran sharaf dengan kemampuan membaca teks bahasa Arab,

sedangkan peneliti mengkaji tentang penggunaan Nubżah al-Bayãn dalam

membaca kitab kuning/kitab klasik. M. Iman Effendi S. menekankan

pengkajian dari segi hasil dari masing-masing komponen yang diteliti,

sementara peneliti lebih menekankan pada proses. Selain itu, M. Iman Effendi

S. menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan

pendekatan kualitatif.

25 M. Iman Effendi S. dengan judul “Korelasi antara Hafalan Naẓam Alfiyah Ibnu
Mãlik, Pelajaran Sharaf, dan Penguasaan Mufradãt dengan Kemampuan Membaca Teks
Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTs Tasywiquth Thulab Salãfiyah (TBS) Kudus, Tesis
Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014.



11

E. Kerangka Teori

Zamakhsyari Dhofir menyebutkan bahwa pesantren memiliki lima

elemen dasar, yaitu pondok, masjid, santri,26 pengajaran kitab-kitab Islam

klasik atau kitab kuning27 dan kyai.28 Pengajaran kitab kuning29 di pesantren

menggunakan metode bandongan/wetonan 30 dan sorogan. 31

26 Terdapat dua pendapat mengenai asal-usul kata santri. Pertama, pendapat yang
mengatakan bahwa santri berasal dari kata sastri, sebuah kata dari bahasa Sansekerta, yang
artinya melek huruf. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa kata santri berasal dari kata
cantrik, sebuah kata dari bahasa Jawa, yang artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang
guru kemana guru itu pergi menetap. Tujuannya adalah dapat belajar dari guru tersebut
mengenai suatu keahlian. Ketiga, santri berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India
berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau sarjana ahli kitab suci agama
Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Keempat, kata santri berasal dari bahasa Tamil
yang berarti guru mengaji. Lihat: Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, hlm. 19-20.; Anin
Nurhayati, Kurikulum Inovasi: Telaah terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Pesantren (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 112.

27 Kitab kuning adalah istilah yang ditujukan untuk buku karangan atau hasil karya
para ulama pada abad pertengahan yang ditulis dengan bahasa Arab dan berisi pemikiran
mereka tentang masalah agama. Disebut kitab kuning, karena kertas yang digunakan untuk
menulis berwarna kuning. Setelah mengalami kemajuan, sudah banyak yang tidak
menggunakan kitab dengan kertas berwarna kuning. Di kalangan santri sendiri sudah jarang
yang menyebut istilah kitab kuning, tapi cukup menunjuk nama kitab secara langsung. Lihat:
M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), hlm. 55.

28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, hlm. 44.
29 Isi yang disajikan dalam kitab kuning hampir selalu terdiri dari dua komponen,

yaitu komponen matan dan sharh. Matan adalah isi inti yang akan dikupas oleh sharh.
Biasanya matan diletakkan di luar garis segi empat yang mengelilingi sharh. Akan tetapi
belakangan telah banyak ditemukan matan berada di atas dan sharh di bawahnya dengan
dibatasi garis. Penjilidan kitab kuning biasanya dengan sistem korasan (karasah), yaitu
lembaran-lembarannya dapat dipisah-pisahkan sehingga memudahkan pembaca untuk
menelaah dengan santai tanpa membawa semua tubuh kitab yang kadang mencapai ratusan
halaman. Lihat: Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, hlm. 83

30 Kata bandongan banyak digunakan di Jawa Barat dan sekitarnya, sementara kata
wetonan banyak digunakan di Jawa Timur dan sekitarnya.

31 Muhtarom, Reproduksi Ulama, hlm. 8.
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Bandongan/wetonan adalah metode pengajaran kolektif dimana santri

bersama-sama mendengarkan ustad atau kyai yang membaca,

menterjemahkan, menerangkan dan mengulas kitab tertentu.32

Sorogan merupakan model pengajaran individual. Dalam aplikasinya,

santri mendatangi ustad atau kyai supaya ustad atau kyai tersebut

mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan kitab

mereka.33

Dalam bandongan/wetonan, kyai34 memiliki peranan yang dominan.

Kyai yang berinisiatif dalam menentukan waktu, tempat, maupun kitabnya.

Sedangkan sorogan adalah kebalikan dari bandongan/weton. Yang memiliki

permintaan adalah seorang atau beberapa santri kepada kyainya.35

Kedua metode ini lebih sering disebut dengan pengajian. Nurcholish

Madjid menyebutkan bahwa dalam pengajian, segi kognitif santri kurang

diberi tekanan. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya sistem kontrol yang

berupa tes atau ujian terhadap penguasaan santri atas bahan pelajaran yang

diterima. Para santri kurang diberi kesempatan menyampaikan ide-ide,

terlebih mengajukan kritik apabila menemukan kekeliruan dalam pelajaran.

32 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, hlm. 54.
33 HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren, hlm. 16.
34 Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam bahasa Jawa digunakan untuk tiga jenis

gelar yang berbeda. Pertama, gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat.
Misalnya “Kyai Garuda Kencana” digunakan sebagai sebutan kereta emas yang ada di
keraton Yogyakarta. Kedua, gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. Ketiga,
gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau
menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya. Lihat:
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, hlm. 55

35 HM. Amin Haedari, dkk., Masa Depan Pesantren, hlm. 16.
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Dampaknya adalah daya nalar dan kreatifitas berpikir mereka agak

terhambat.36

Kritikan serupa juga datang dari Muhammad Tholhah Hasan, salah satu

intelektual muslim dari kalangan NU. Menurutnya, sistem yang berlaku di

pesantren memberikan dampak lemahnya kreativitas. Martin van Brunessen

bahkan menyatakan bahwa ilmu yang diajarkan di pesantren dianggap

sebagai sesuatu yang sudah bulat dan tidak dapat ditambah. 37

Terlepas dari sistem pendidikan yang berlaku di pesantren, pemerintah

telah merumuskan sistem pendidikan yang ideal. Sistem pendidikan ideal

yang dimaksud adalah sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 (1) yang berbunyi “yang

dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensinya sendiri”.

Inilah yang secara teoritis disebut dengan pembelajaran berpusat pada

siswa yang diadopsi ke dalam sistem pendidikan nasional. Pengertian ini

merupakan perwujudan perubahan mendasar dari pengajaran menjadi

pembelajaran pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003.38

Pengajaran, istilah yang mewakili peranan dominan guru sebagai

pengajar, sedangkan pembelajaran menunjuk peranan siswa aktif sekaligus

mengoreksi peranan dominan guru. Oleh karena itu, dalam penjelasan PP No.

36 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, hlm. 23.
37 Ibid., hlm. 114-115.
38 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013),

hlm. 25.
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19 Tahun 2005 dinyatakan bahwa visi pendidikan dalam UU Sisdiknas No.

20 Tahun 2003 merupakan perubahan paradigma pendidikan, dari paradigma

pengajaran bergeser menjadi paradigma pembelajaran.39

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan lebih

mengarah ke penelitian proses daripada produk. Penelitian kualitatif

berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang

diteliti dan semuanya tidak dapat diukur dengan angka. Tujuan dari

penelitian kualitatif adalah memperoleh gambaran seutuhnya mengenai

suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti.

Lokasi penelitian dilakukan secara purposive atau dengan sengaja

dan dibatasi hanya pada satu kasus. Adapun metode yang digunakan

adalah studi kasus.40 Alasan memilih studi kasus dalam penelitian ini

adalah karena strategi yang lebih cocok apabila pokok pertanyaan

berkaitan dengan “how” atau “why” adalah studi kasus.41

Dengan digunakannya metode studi kasus dalam penelitian ini,

diharapkan peneliti akan dapat melakukan kajian mendalam tentang proses

39 Ibid., hlm. 25.
40 Basuki menyebutkan bahwa studi kasus adalah kajian mendalam tentang peristiwa,

lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami suatu
hal. Lihat: Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis
dan Praktis (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 129.

41 Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode. Terj. M. Djauzi Mudzakir
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 1. ; Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 238.
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penyusunan dan kandungan filosofi dalam buku Nubżah al-Bayãn Fĩ

Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn, serta

penggunaan Nubżah al-Bayãn dalam membaca dan memahami kitab

kuning di LPI Maktab Nubdatul Bayan Al-Majidiyah (LPI Maktuba Al-

Majidiyah), Pamekasan Madura.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yaitu

menentukan dengan sengaja karena peneliti telah meninjau lokasi beserta

proses pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan Nubżah al-Bayãn

di LPI Maktuba Al-Majidiyah. Peninjauan dilakukan sebelum peneliti

menentukan topik penelitian.

Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Penelitian pertama

dilakukan pada 21 September hingga 28 September 2014.  Penelitian

kedua dilakukan pada 17 Februari hingga 31 Februari 2015 dan penelitian

ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 hingga 28 Februari 2016.

3. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber

sekunder. Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data
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kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.42

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan, selebihnya adalah data tambahan atau data pendukung.43 Kata-

kata dan tindakan yang dimaksud sebagai sumber data utama atau sumber

primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan yang diteliti

dan hasil pengamatan berperanserta.

Adapun sumber data pendukung atau data sekunder dalam penelitian

ini adalah buku Nubżah al-Bayãn, arsip, serta buku-buku yang berkaitan

dengan penelitian ini.

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian

adalah peneliti itu sendiri.44 Peneliti kualitatif sebagai human instrument45

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber

data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpuan atas temuannya.46

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), hlm. 214.

43 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hlm. 157.

44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, hlm. 214.
45 Alasan mengapa peneliti menjadi instrumen dalam penelitian kualitatif adalah

karena peneliti memiliki sikap responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan,
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan
kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. Lihat, Lexy J. Moloeng, Metode
Penelitian Kualitatif, hlm. 169-171.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, hlm. 222.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

adalah pengamatan, wawancara, dokumentasi dan triangulasi.

a. Pengamatan

Pengamatan yang dipilih adalah partisipasi aktif. Pengamatan

dimaksudkan bahwa peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,

mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam

aktivitas mereka. Sedangkan yang dimaksud dengan partisipasi aktif

adalah peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber,

tapi belum sepenuhnya lengkap.47

b. Wawancara

Sebagaimana dinyatakan Esterberg, wawancara terbagi menjadi

3 bentuk, yaitu wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan

wawancara tidak terstruktur.48

Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan

pertanyaan-pertanyaan tertulis dan pertanyaan alternatif. Setiap

responden diberi pertanyaan yang sama dan peneliti dapat

menggunakan beberapa orang untuk melakukan wawancara.

Wawancara semi-terstruktur termasuk dalam kategori in-dept

interview. Tujuan dari jenis ini adalah untuk menemukan

47 Observasi partisipatif digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi
moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap. Yang dimaksud partisipasi pasif adalah
peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Dalam partisipasi moderat, peneliti mengikuti beberapa kegiatan narasumber, tapi
tidak semuanya. Peneliti dalam partisipsi aktif melakukan apa yang dilakukan oleh
narasumber, tapi belum sepenuhnya lengkap. Sedangkan dalam partisipasi lengkap, peneliti
terlibat sepenuhnya dengan apa yang dilakukan narasumber, sehingga peneliti tidak terlihat
sedang melakukan penelitian. Lihat: Ibid., hlm. 227.

48 Ibid., hlm. 233.
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permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yg diwawancara

diminta pendapat dan ide-ide. Dalam wawancara semi-terstruktur,

peneliti tidak dapat menggunakan pengganti sebagai pengumpul data.

Berbeda dengan wawancara semi-terstruktur, dalam wawancara

tidak terstruktur, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap. Pedoman

wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan

yang akan ditanyakan.49

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang diterapkan adalah

wawancara tidak terstruktur. Kegiatan wawancara yang dilakukan

dengan cara bertemu langsung (face to face) dan menggunakan

telepon seluler.

Wawancara dilakukan terhadap tim penyusun buku Nubżah al-

Bayãn, penanggung jawab LPI Maktuba Al-Majidiyah yang

merupakan lembaga pelaksana buku Nubżah al-Bayãn, pengurus

lembaga, serta anak didik di lembaga tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari

seseorang.50

49 Ibid., hlm. 233-234.
50 Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,

cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
lukisan, sketsa, dan lainnya. Dokumen yang berbentuk karya, misalnya patung, film, dan
sebagainya. Lihat: Ibid., hlm. 240.
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Peneliti melakukan dokumentasi terhadap pelaksanaan kegiatan

penelitian melalui foto atau gambar, sebagai bukti fisik pelaksanaan

penelitian. Dokumen lainnya yang dikumpulkan adalah buku Nubżah

al-Bayãn, dan tes tulis yang berlaku di LPI Maktuba Al-Majidiyah.

d. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada.51

Triangulasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu triangulasi teknik

dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik adalah peneliti

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

data dari sumber yang sama.52

Triangulasi sumber berarti peneliti menggunakan satu teknik

pengumpulan data untuk beberapa sumber.53

51 Ibid., hlm. 241.
52 Ibid.
53 Ibid.

Pengamatan

Wawancara

Dokumentasi

Sumber Data
Sama

Gambar 1.1. Triangulasi Teknik
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Dalam penelitian ini, peneliti lebih banyak menggunakan

triangulasi teknik.

5. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan

Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan

data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.54

Adapun aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan Huberman

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing /verification).

54 Ibid., hlm. 246.
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Reduksi Data

Penyajian
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Gambar 1.2. Triangulasi Sumber

Gambar 1.3. Analisis Data Menurut Miles dan Huberman
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Reduksi data meliputi merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan pola dari

keseluruhan data yang diperoleh di lapangan. Dengan demikian, data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

serta mencarinya bila diperlukan.55

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya.

Dengan menyajikan data, akan mempermudah untuk memahami apa yang

terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.56

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinan dapat menjawab

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, akan tetapi juga

terdapat kemungkinan sebaliknya. Hal ini dikarenakan masalah dan

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian di lapangan.57

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 247.
56 Ibid., hlm. 249.
57 Ibid., hlm. 252-253.
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap,

sehingga menjadi lebih jelas setelah diteliti.58

Dari uraian di atas, dapat digambarkan kerangka berpikir peneliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah dalam penelitian dan memahaminya, penulis

memaparkan sistematika penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, berisi pendahuluan yang merupakan desain penelitian yang

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

58 Ibid., hlm. 253.
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Gambar 1.4. Kerangka Berpikir Penelitian
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penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Kedua, berisi tentang teori pembelajaran yang meliputi perencanaan,

proses dan evaluasi.

Ketiga adalah mengenai gambaran umum buku teks Nubżah al-Bayãn

dan metode dari buku tersebut.

Keempat, membahas tentang hasil riset dari buku Nubżah al-Bayãn

yang meliputi implementasi dan sistem penerapan Nubżah al-Bayãn di LPI

Maktuba Al-Majidiyah.

Bab terakhir adalah penutup sekaligus berisi kesimpulan serta saran

hasil penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. LPI Maktuba Al-Majidiyah memiliki tiga program, yaitu program al-

Tanzĩl, program Nubżah al-Bayãn, dan program Takhossus. Program al-

Tanzĩl terdiri dari 6 jilid/tingkatan kelas. Program Nubżah al-Bayãn

terdiri dari 5 jilid/tingkatan kelas dan kelas Takmilah al-Bayãn, dan

program Takhossus yang terdiri dari 6 tingkatan bagi santri putri.

Masing-masing tingkatan ditempuh dalam waktu yang telah ditentukan.

Tes untuk semua tingkatan berupa tes tulis dan tes lisan. Apabila tidak

lulus, maka mengulang 1 kelas/tingkat di bawah kelas yang sedang

dipelajari.

2. Pelaksanaan Nubżah al-Bayãn di kelas selalu diawali dengan tanya-

jawab seputar materi-materi yang telah dipelajari. Penambahan materi

dilakukan setelah post-test. Sebelum berakhir, kembali dilakukan tanya-

jawab seputar materi yang baru dipelajari dan pembacaan naẓam dari

Anẓimah al-Bayãn.

B. Saran-saran

1. Nubżah al-Bayãn telah memiliki 130 cabang yang tersebar di Jawa dan

Madura. Untuk sementara ini, bahasa yang dipakai untuk ma’nani adalah

bahasa Madura. Alangkah baiknya jika dilakukan penyesuaian bahasa
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ma’nani dengan bahasa yang berlaku di kelompok besar cabang.

Penambahan bahasa ini bisa ditaruh di samping bahasa Madura yang

sudah tercetak, atau dengan mengeluarkan buku dengan versi bahasa

yang berbeda. Penambahan bahasa ini melibatkan orang-orang pengguna

asli bahasa tersebut.

2. Bahasa ma’nani yang dipakai tidak murni bahasa Madura, beberapa

berupa campuran dengan bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa

Arab. Alangkah baiknya jika yang digunakan adalah bahasa Madura

tanpa campuran, karena akan membingungkan. Yang dapat ditemui

dalam Jilid 1 Nubżah al-Bayãn diantaranya adalah sebagai berikut:

Hlm Ma’na Lafad

6 السَّموَاتِ = جمغ لاغئ خَلَقَ االلهُ السَّموَاتِ

13 = تنتاغعَنِ عَنِ النَّبَإِ

13 الكُفَّارِ = جمغ واغ كافر عَلَى الكُفَّارِ

13 للِرِّجَال = جمغ واغ لاكئ جَالِ نَصِیْبٌللِرِّ

13 لِأَحَدٍ = ستوغ واغ لِأَحَدٍ

٢٥ رَجُلاَنِ = دزاء واغ لاكئ رَجُلاَنِ

3. Terdapat contoh yang kurang tepat dalam menjelaskan tata bahasa.

Misalnya di halaman pertama Nubżah al-Bayãn Jilid 1 yang tertulis وَإِذْ 

قَالَ رَبُّكَ untuk menjelaskan pengertian kalãm. وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ adalah شرط
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yang membutuhkan sementara ,جواب وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ tidak mencantumkan

جواب sehingga tidak bisa disebut dengan kalãm.

4. Dalam menterjemahkan naẓam, masih dipengaruhi unsur susunan

bahasa Madura, meskipun telah menggunakan bahasa Indonesia.

Contohnya adalah dalam Anzimah al-Bayãn bait ketiga.

لاِسْمٍ وَفِعْلٍ ثُمَّ حَرْفِ تَنْقَسِمْ # وَھَذِهِ ثَلاَثُھَا ھِيَ الكَلِمْ

Bagian-bagian kalam ada 3 : 1. ISIM 2. FI’IL 3. HURUF, masing-masing

yang tiga disebut KALIMAT.

5. Alangkah baiknya jika penggandaan buku Nubżah al-Bayãn dan Al-

Tanzĩl menggunakan percetakan milik sendiri, tidak memanfaatkan jasa

percetakan milik instansi yang tidak terkait dengan Nubżah al-Bayãn dan

Al-Tanzĩl, terlebih berada di luar pulau Madura. Selain itu, mendaftarkan

ISBN untuk Nubżah al-Bayãn dan Al-Tanzĩl dirasa perlu mengingat telah

memiliki 130 cabang yang tersebar di Jawa dan Madura.

6. Alumni program Nubżah al-Bayãn hanya mendapatkan sertifikat

kelulusan yang belum memiliki nilai jika meneruskan ke pendidikan

lainnya. Meskipun para alumni berkompeten, mereka belum bisa

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi di instansi formal

atau mengajar di lembaga-lembaga formal lainnya.

7. Pemberdayaan para alumni masih terbatas ditempatkan pada pesantren

pusat dan lembaga-lembaga cabang yang menerapkan Nubżah al-Bayãn,

belum ke arah pengenalan Nubżah al-Bayãn ke lembaga-lembaga yang

belum menjadi cabang.
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Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Rabu, 24 September 2014

Waktu : 16.40 - 17.05

Peneliti : “Apa yang dipelajari santri-santri sampeyan dari pagi sampai

malam?’

Narasumber : “Nubżah…”

Peneliti : “Apa itu?”

Narasumber : “Metode membaca kitab dengan cepat, mbak. Seperti

Amṡilati…”

Peneliti : “Bedanya?”

Narasumber : “Kalau Amṡilati, kitab yang jadi acuan cuma satu, sedangkan

Nubżah menggunakan lima kitab sebagai acuan…”

Peneliti : “Lima? Apa saja?”

Narasumber : “Imriṭĩ, Alfiyah, Nubżah, Qawa’id al-I’rab, dan Maqsũd…”

Peneliti : “Nubżah?”

Narasumber : “Nama kitab yang lain, mbak…”

Peneliti : “Oh… jadi nama metode disini sama dengan salah satu kitab

yang dijadikan rujukan?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Lima kitab itu banyak, ya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kenapa?”

Narasumber : “Apanya?”

Peneliti : “Kenapa memakai rujukan sebanyak itu? Bukannya Alfiyah

sudah lebih dari cukup?”



Narasumber : “Ada beberapa hal yang tidak ditemukan dalam Alfiyah, tapi

ditemukan dalam Imriṭĩ atau kitab lainnya yang terlihat lebih

kecil. Begitu juga sebaliknya…”

Peneliti : “Apa tidak bingung menggunakan lima kitab secara

bersamaan?”

Narasumber : “Karena yang dipelajari bukan dari halaman pertama sampai

halaman terakhir, hanya qawã׳id-qawã׳id yang ada hubungannya

dengan membaca kitab, jadi mempelajarinya lebih singkat…”

Peneliti : “Ah… benar juga…”

Narasumber : “Selain itu, ada perbedaan antara santri yang pernah

mempelajari lima kitab yang jadi acuan Nubżah dengan santri

yang belum pernah mempelajarinya…”

Peneliti : “Bedanya?”

Narasumber : “Contohnya santri yang sudah mempelajari Imriṭĩ. Karena

sudah mempelajari naẓam Imriṭĩ secara urut, mereka agak

kesulitan mempelajari Anzimah al-Bayãn yang isinya campuran

dan tidak berurutan seperti di kitab aslinya. Sedangkan santri

yang belum pernah mempelajari kelima kitab yang ada di

Nubżah, lebih mudah mempelajarinya karena baru pertama kali

bagi mereka…””

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Apanya?”

Peneliti : “Pondok sampeyan yang pertama kali menerapkan Nubżah?”

Narasumber : “Kalau pondok putri pertama, iya. Tapi bukan pondok yang

pertama kali menerapkan Nubżah…”

Peneliti : “Yang pertama kali, dimana?”

Narasumber : “Batabata…”

Peneliti : “Jauh dari sini?”

Narasumber : “Tidak terlalu. Kalau pake mobil, tidak sampai setengah jam…”



Catatan:

 Imroatul Karimah adalah teman peneliti selama di Madrasah Muallimin

Muallimat Atas, Tambakberas, Jombang. Bahasa yang dipakai cenderung

campuran Jawa-Indonesia.

 Panggilan sampeyan digunakan dalam setiap percakapan antara peneliti dan

yang bersangkutan.

 Wawancara terjadi saat menunggu sholat maghrib dan berakhir saat sholat

maghrib tiba.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Kamis, 25 September 2014

Waktu : 16.30 - 17.00

Peneliti : “Kapan Al-Majidiyah didirikan?”

Narasumber : “Kapan ya, mbak? Pokoknya setelah Nubżah berlangsung di

Batabata…”

Peneliti : “Hubungan antara Al-Majidiyah dengan berlangsungnya

Nubżah di Batabata?”

Narasumber : “Soalnya Al-Majidiyah berdiri karena permintaan orang-orang

untuk belajar Nubżah…”

Peneliti : “Bukannya Nubżah sudah ada dan berpusat di Batabata?”

Narasumber : “Iya. Dulu, Abah tidak mau menerima santri apalagi buat

pondok. Semua yang mau belajar Nubżah harus ke Batabata.

Tapi semakin lama, orang-orang semakin banyak yang datang

dan minta ke Abah. Akhirnya Abah bersedia, tapi dengan syarat

hanya santri putri saja. Santri putra tetap harus ke Batabata…”

Peneliti : “Yang menyusun Nubżah itu Abah sampeyan?”

Narasumber : “Sebenarnya bukan Abah yang menyusun, tapi Abah adalah

orang pertama yang mengoreksi. Ngoreksinya tidak langsung

semuanya, tapi per-bab.

Peneliti : “Berarti setelah satu bab selesai, disetorkan ke Abah sampeyan.

Kalo sudah pas, dilanjutin ke bab selanjutnya. Kalo masih ada

yang kurang pas, ditambahin atau dikurangi. Gitu?”

Narasumber : “Rincinnya aku tidak tahu secara pasti, mbak. Tapi Abah

ngoreksinya per-bab. Setelah semua Nubżah yang disusun



selesai dikoreksi Abah, selanjutnya diaturkan ke dua pengasuh

Batabata pusat untuk dikoreksi kembali…”

Peneliti : “Siapa asmane beliau-beliau?

Narasumber : “Abdul Hamid AMZ dan Abdul Qadir AMZ…”

Peneliti : “Nama Abah sampeyan?”

Narasumber : “Abdul Mu’in Muhammad Bayan AMZ?”

Peneliti : “Berarti masih saudaraan?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Saudara paman-keponakan atau adik-kakak?”

Narasumber : “Adik-kakak…”

Peneliti : “Nama Abah sampeyan paling panjang, ya?”

Narasumber : “Sebenarnya , nama Abah cuma Muhammad Bayan. Kebiasaan

setelah haji, punya nama baru. Abdul Mu’in itu nama Abah

setelah haji. Sama orang-orang digabung jadi Abdul Mu’in

Muhammad Bayan atau hanya Abdul Mu’in Bayan…”

Peneliti : “Arti AMZ?”

Narasumber : “Ahmad Mahfud Zayadi…”

Peneliti : “Pikirku, Abah sampeyan yang mempunyai gagasan Nubżah,

trus tiga ustad yang menyusun sesuai dengan instruksi beliau…”

Narasumber : “Benar seperti itu, tapi kurang benar juga…”

Peneliti : “Maksudnya?”

Narasumber : “Abah memang yang mempunyai gagasan Nubżah, tapi Abah

tidak mendikte satu persatu. Abah hanya menunjukkan

konsepnya, sedangkan susunan dan tampilan Nubżah semuanya

dari 3 ustad yang beliau tunjuk. Abah kemudian memantau,

mengoreksi dan memberi arahan…”

Peneliti : “Siapa nama 3 orang ustad yang diutus Abah sampeyan?”

Narasumber : “Ustad ‘Allamul Ulya, ustad Nur Kholis dan ustad Abdul

Lathif…”



Peneliti : “Setelah Nubżah tersusun dengan sempurna, langsung

dipraktekkan di Batabata atau menunggu dulu? Menunggu tahun

ajaran baru atau menunggu hal lainnya?”

Narasumber : “Aku tidak tahu pastinya, mbak …”

Peneliti : “Oh, iya. Kemarin sampeyan bilang kalo pondok putri yang

pertama kali menerapkan Nubżah itu pondok sampeyan. Lha,

pondok Batabata nggak punya pondok putri waktu itu?”

Narasumber : “Punya, tapi belum menerapkan Nubżah. Setelah disini

menerapkan Nubżah, barulah pondok putri disana menerapkan

Nubżah…”

Peneliti : “Oh… trus gimana ceritanya pondok sampeyan jadi punya

pondok putra?”

Narasumber : “Orang-orang banyak yang datang dan memaksa Abah lagi

untuk menerima santri putra. Abah awalnya tidak bersedia, tapi

orang-orang semakin banyak yang meminta dan memaksa…”

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Abah aturkan ke kedua kakak beliau. Setelah mendapat

persetujuan, Abah baru bersedia menerima santri putra…”

Catatan :

 Wawancara terjadi di sore hari, saat narasumber menemani peneliti makan,

dikarenakan yang bersangkutan memiliki aktifitas yang padat sepanjang hari.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Jum’at, 26 September 2014

Waktu : 10.35 - 11.00

Peneliti : “Selain di tempat sampeyan, pondok mana saja yang sudah

menerapkan Nubżah al-Bayãn?

Narasumber : “Pondoknya Ama dan mbak Diah…”

Peneliti : “Di Probolinggo dan Banyuwangi?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Karena kalian bersaudara?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Nama pondoknya Ama dan mbak Diah, apa?”

Narasumber : “Nurul Jadid dan Nurul Abror ar-Robbaniyyin…”

Peneliti : “Pondok-pondok kalian menerapkan Nubżah al-Bayãn karena

ada faktor persaudaraan. Nah, pondok lain yang tidak ada

silsilah saudara tapi menerapkan Nubżah al-Bayãn, ada?”

Narasumber : “Ada, mbak. Kami menyebutnya dengan cabang…”

Peneliti : “Sudah ada berapa cabang?”

Narasumber : “Banyak. Bahkan kemarin ada delegasi dari pondok Bogor yang

datang kesini untuk belajar Nubżah al-Bayãn untuk diajarkan

kembali disana…”

Peneliti : “Wah… luar biasa sekali program Nubżah al-Bayãn ini, ya?”

Narasumber : “Alhamdulillah bermanfaat untuk banyak orang…”

Peneliti : “Cara mengajar di sana juga sama dengan yang ada disini?”

Narasumber : “Dimana?”

Peneliti : “Di pondoknya Ama dan mbak Diah…”

Narasumber : “Cara mengajarnya sama, tapi sistemnya yang berbeda…”



Peneliti : “Beda gimana?”

Narasumber : “Disana, Nubżah al-Bayãn dijadikan mata pelajaran di sekolah

formal Tsanawiyah dan Aliyah, sedangkan disini memang fokus

mempelajari Nubżah al-Bayãn…”

Peneliti : “Berarti disana membutuhkan waktu yang relatif lama untuk

ngatamin Nubżah al-Bayãn, karena berbagi waktu dengan

pelajaran-pelajaran yang ada di sekolah formal…”

Narasumber : “Iya. Tapi disana, Nubżah al-Bayãn juga dipelajari di

Diniyah…”

Peneliti : “Oh… jadi mempelajarinya dua kali, di sekolah formal dan

sekolah pondok?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo yang di Bogor?”

Narasumber : “Cara mengajar semua cabang, sama. Hanya sistemnya saja

yang disesuaikan dengan pondok masing-masing…”

Peneliti : “Bagus… bagus… semoga programnya lebih sukses lagi…”

Narasumber : “Amin…”

Catatan :

 Wawancara terjadi saat peneliti menemani narasumber menjenguk salah satu

kerabat yang sakit di RSUD Pamekasan.

 Diah adalah nama panggilan dari Sholehah Mahdiyah, putri dari pengasuh

Pondok Pesantren Nurul Abror ar-Robbaniyyin di Banyuwangi. Yang

bersangkutan adalah kakak kelas dari peneliti selama di Madrasah Muallimin

Muallimat Atas, Tambakberas, Jombang.

 Ama adalah nama panggilan dari Wahbatur Rohmaniyah, putri dari pengasuh

Pondok Pesantren Nurul Jadid di Probolinggo. Yang bersangkutan adalah

teman peneliti selama di Madrasah Muallimin Muallimat Atas, Tambakberas,

Jombang.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Sabtu, 27 September 2014

Waktu : 10.20 - 10.35

Peneliti : “Nama lengkapnya Nubżah, apa?”

Narasumber : “Nubżah al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi Siyaqi wa

Kalãmi Ahli al-‘Irfãn…”

Peneliti : “Panjang sekali… Butuh waktu cuma buat ngafalin judulnya…”

Narasumber : “Orang-orang biasa menyebut Nubżah al-Bayãn atau Nubżah,

biar mudah diingat dan diucapkan…”

Peneliti : “Oh… kirain disebut semuanya. Nubżah ada berapa?”

Narasumber : “Ada 5 jilid. Takmilah al-Bayãn hanya ada 1 jilid, dan Anzimah

al-Bayãn juga 1 jilid…”

Peneliti : “Takmilah al-Bayãn itu apanya Nubżah al-Bayãn? Nama

belakangnya kok sama”

Narasumber : “Takmilah al-Bayãn itu penyempurna dari Nubżah al-Bayãn…”

Peneliti : “Penyempurna dalam hal apa?”

Narasumber : “Qã’idah-qã’idah yang ada di Nubżah al-Bayãn tidak

disebutkan lengkap. Di Takmilah al-Bayãn, dijelaskan lagi

dengan keterangan yang lebih lengkap dan lebih mendalam…”

Peneliti : “Kalo Anzimah al-Bayãn? Nama ketiganya bener-bener sama,

ya?”

Narasumber : “Isinya kumpulan naẓam yang dipakai di Nubżah…”

Catatan : Wawancara terjadi di dalam mobil, saat peneliti menemani

narasumber ke pasar batik di Pamekasan



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Rabu, 19 Februari 2015

Waktu : 17.20 - 18.00 WIB

Peneliti : “Sebelum belajar Nubżah, ada tes masuknya?”

Narasumber : “Ada tiga tes disini, mbak. Tes Tanzĩl, Nubżah dan

Takhossus…”

Peneliti : “Nubżah dan Tanzĩl lebih tinggi mana?”

Narasumber : “Nubżah…”

Peneliti : “Nubżah dan Takhossus?”

Narasumber : “Takhossus…”

Peneliti : “Tesnya bagaimana?”

Narasumber : “Tes masuk Nubżah berupa lisan dan tulis. Yang lisan, baca

Qur’an beserta tajwidnya. Tes tulis berupa imla’ surat-surat

pendek. Kadang al-Fatihah. Menulis latin juga termasuk tes

tulis…”

Peneliti : “Nulis latin? Kenapa?”

Narasumber : “Karena Nubżah tidak hanya tulisan Arab, ada tulisan latinnya

juga…”

Peneliti : “Bukan itu maksudku. Bukannya semua orang yang bisa nulis

berarti bisa tulisan latin?”

Narasumber : “Tidak, mbak. Disini banyak yang bisa menulis, tapi bukan

tulisan latin…”

Peneliti : “Lalu tulisan apa?”

Narasumber : “Arab…”

Peneliti : “Wow!”



Peneliti : “Jadi ketika mereka dikasih koran, mereka tidak bisa baca.

Giliran dikasih Qur’an, mereka bisa?”

Narasumber : “Tidak hanya bisa, tapi sangat lancar…”

Peneliti : “Daebak!”

Narasumber : “Aku lanjutin, ya? Kesalahan kurang dari 5, bisa masuk ke kelas

Nubżah. Lebih dari lima, dimasukkan ke kelas Tanzĩl. Di kelas

Tanzĩl, masih dites lagi…”

Peneliti : “Untuk menentukan apa?”

Narasumber : “Juznya. Kalau bisa baca tapi tidak bisa nulis Arab dan tidak

bisa tajwidnya, masuk juz 3. Kalau tidak bisa baca dan nulis

Arab, masuk juz 1…”

Peneliti : “Lalu tes Takhossus?”

Narasumber : “Yang bisa mengikuti tes Takhossus adalah mereka yang telah

melalui proses Takhossus, atau mereka yang pernah mengikuti

kegiatan Nubżah di lembaga-lembaga Nubżah lainnya…”

Peneliti : “Cara mengajarkan Nubżah bagaimana?”

Narasumber : “Dibaca tiga kali beserta contoh dan dalilnya. Setelah itu

dijelaskan oleh pembimbing masing-masing. Kalau sudah

paham, dilanjutkan ke halaman berikutnya…”

Peneliti : “Lainnya?”

Narasumber : “Pre-tes dan pos-tes selalu dilakukan…”

Peneliti : “Ujian perjilidnya kapan?”

Narasumber : “Ujian tulis bisa kapan saja. Yang lebih tau pembimbingnya.

Nanti pembimbing kelas berkoordinasi dengan Pendidikan.

Yang mengadakan ujian adalah Pendidikan…”

Peneliti : “Tes lisannya?”

Narasumber : “Tes lisan juga bisa kapan saja. Tapi yang menguji adalah ustad

dari putra atau ndalem. Waktunya menyesuaikan beliau-beliau.

Kadang pagi, sore, atau malam…”

Peneliti : “Tesnya serentak atau bagaimana?”



Narasumber : “Untuk tes tulis, tidak, tergantung anak yang siap. Kalau yang

siap dalam satu halaqah hanya satu, satu anak itu yang dites.

Tidak menunggu yang lain, jadi langsung…”

Peneliti : “Yang lisan?”

Narasumber : “Untuk tes lisan, dikumpulkan sampai ada beberapa anak. Tiga

atau empat anak sudah bisa dites lisan…”

Peneliti : “Penilaiannya bagaimana?”

Narasumber : “Batas minimal nilai adalah 90. Kurang dari itu, mengulang…”

Peneliti : “Satu jilid normalnya ditempuh berapa lama?”

Narasumber : “Targetnya 25 hari, tapi seringnya lebih…”

Peneliti : “Satu halaqah berapa anak?”

Narasumber : “Maksimal 15 anak…”

Catatan :

 Narasumber sedang ‘udzur, sehingga wawancara bisa dilanjutkan meski

waktunya sholat maghrib.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Faridatus Sa’adah

Jabatan : Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015

Hari : Kamis, 20 Februari 2015

Waktu : 21.05 - 21.45 WIB

Peneliti : “Siapa yang menyusun Nubżah, mbak?”

Narasumber : “Ide awalnya dari Kyai, yang menyusun, tiga ustad…”

Peneliti : “Siapa saja?”

Narasumber : “Ustad “Allamul Ulya, ustad Abdul Lathif dan ustad Nur

Kholis…”

Peneliti : “Kyai mendikte materi Nubżah trus tiga ustad itu menulis ulang

atau kyai memberikan garis besar trus tiga ustad yang

menyusun?”

Narasumber : “Kurang tahu kalau itu, mbak…”

Peneliti : “Penyusunannya berapa lama?”

Narasumber : “Dua bulan…”

Peneliti : “Wow! Cepat, ya?”

Narasumber : “Iya, soalnya diutus kyai…”

Peneliti : “Oh… memang kalo diutus Kyai, seperti ada motivasi untuk

menyelesaikan tugas yang diutus beliau dengan secepat

mungkin…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Tingkatan mempelajari Nubżah ini apa saja?”

Narasumber : “Nubżah, Takmilah dan praktek 1 itu satu paket. Selanjutnya

tingkatan praktek 2. Kalau lulus, bisa melanjutkan ke tingkatan

Takhossus…”

Peneliti : “Tingkatan pertama yang satu paket sudah ada bukunya. Kalau

tingkatan praktek 2, apa yang dikaji?”



Narasumber : “Fatḥul Qarĩb. Di tingkatan ini, anak-anak harus bisa membaca

beserta qawã’id-nya…”

Peneliti : “Kalau Takhossus?”

Narasumber : “Setelah praktek 2, ada wisuda. Kalau mau melanjutkan, berarti

masuk Takhossus. Yang dipelajari adalah farãid, aruḍ׳ untuk

putra, risãlatul maḥĩḍ untuk putri, balãghah, uṣũl fiqh׳ dan

tafsir…”

Peneliti : “Takhossus berapa lama?”

Narasumber : “Empat tahun…”

Peneliti : “Setelah Takhossus tidak ada lagi?”

Narasumber : “Bagi yang mau meneruskan, masih ada menghafalkan hadits,

mbak…”

Peneliti : “Hadits apa?”

Narasumber : “Bulughul Marãm…”

Peneliti : “Setelah menghafalkan hadits, ada apa lagi?”

Narasumber : “Menghafalkan al-Qur’an beserta mempelajari tafsir…”

Peneliti : “Kegiatan disini padat, apa anak-anak tidak ada yang ngantuk?”

Narasumber : “Pasti ada, mbak. Tapi mereka yang sudah biasa, jarang

mengantuk…”

Peneliti : “Pembagian kamarnya bagaimana?”

Narasumber : “Disesuaikan dengan tingkatan Nubżah-nya. Setiap kamar, ada

satu pembimbing yang memegang uang jajan anak-anak…”

Peneliti : “Pembimbing yang ada di kamar itu sama dengan pembimbing

anak-anak di Nubżah?”

Narasumber : “Iya. Contohnya mbak Iim yang jadi pembimbing Nubżah jilid

tiga. Dia satu kamar dengan anak-anak yang dia ajar di kelas

Nubżah. Dia juga yang memegang uang saku mereka…”

Peneliti : “Tiap hari pembimbing memberi uang saku ke anak-anak didik

mereka?”

Narasumber : “Iya. Uang sakunya sudah ditentukan, biar mereka tidak

boros…”



Peneliti : “Berapa?”

Narasumber : “3.000, kecuali kalau ada peralatan yang mau dibeli, boleh

lebih…”

Peneliti : “Berarti kamarnya nggak pindah-pindah, ya? Soalnya sudah satu

tempat dengan teman-teman satu kelas dan pembimbingnya

juga…”

Narasumber : “Setiap tiga bulan sekali, ada perpindahan kamar, mbak. Biar

anak-anak tidak bosan dan merasakan semua kamar yang ada di

pondok…”

Peneliti : “Tapi teman satu kamarnya, tetep?”

Narasumber : “Tidak, disesuaikan dengan tingkatan jilidnya. Walaupun satu

kelas, tapi kadang ada beberapa yang naik lebih dulu ke jilid

selanjutnya. Atau ada juga yang turun jilid…”

Peneliti : “Dengan anak sebanyak ini, apa tidak kesulitan, mbak. Apalagi

rata-rata masih usia SD…”

Narasumber : “Ini sudah lebih mendingan, mbak. Dulu malah ada yang masih

usia TK…”

Peneliti : “Usia segitu ngapain disini, mbak?!”

Narasumber : “Sebenarnya Kyai sudah menolak, tapi orang tua anak kecil itu

yang memaksa. Kesini pagi sampai sore, tidak mau pulang

sebelum Kyai menerima anaknya. Akhirnya Kyai menerima,

tapi seminggu kemudian diantarkan ke rumahnya lagi, karena

terlalu kecil. Selain itu, juga mengganggu belajarnya anak-anak

yang lain…”

Peneliti : “Tapi yang ada disini sekarang ini juga masih kecil-kecil,

mbak…”

Narasumber : “Iya. Kyai inginnya anak usia SD tetap di rumah saja. Nanti

setelah lulus SD, baru diantar kesini. Tapi para orang tua yang

selalu memaksa, mbak. Akhirnya Kyai tidak punya pilihan lain

selain menerima anak-anak kecil yang sekarang ada disini…”

Peneliti : “Jajannya dimana?”



Narasumber : “Ada kantin disini, di sebelah selatannya musholla…”

Peneliti : “Iya, to? Aku beberapa kali ke mushola tapi kok nggak lihat

apa-apa, ya?

Narasumber : “Soalnya cuma buka di jam-jam istirahat saja, mbak…”

Peneliti : “Oh… Liburnya hari apa?”

Narasumber : “Jum’at…”

Peneliti : “Boleh keluar?”

Narasumber : “Tidak boleh…”

Peneliti : “Kalo butuh apa-apa, gimana?”

Narasumber : “Biasanya minta tolong ke anak yang punya saudara di putra

untuk membelikan yang dibutuhkan. Tapi memanggilnya harus

ditemani sama pengurus…”

Peneliti : “Manggilnya pake apa? Hp?

Narasumber : “Ada pintu di sebelahnya ndalem yang menghubungkan dengan

santri putra, mbak…”

Peneliti : “Kalo dekat dengan ndalem, berarti terlihat sama pengasuh?”

Narasumber : “Iya. Maka dari itu sangat jarang minta tolong ke santri putra,

kecuali sangat penting. Kalau memanggil pun juga tidak bisa

melihat wajah santri putra…”

Peneliti : “Kok bisa? Bukannya pintunya terbuka?”

Narasumber : “Tidak, mbak. Bicaranya dibalik pintu, tanpa dibuka…”

Peneliti : “Oh… Kalau pulang, gimana?”

Narasumber : “Harus dijemput wali, tidak boleh selain wali…”

Peneliti : “Bagaimana bisa tau kalo itu walinya?”

Narasumber : “Ada kartu mahram yang harus dibawa oleh wali santri ketika

menjemput anak mereka…”

Peneliti : “Kalo ada yang melakukan pelanggaran, hukumannya apa?”

Narasumber : “Membaca al-Qur’an…”

Peneliti : “Denda?”

Narasumber : “Tidak ada, mbak…”



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Faridatus Sa’adah

Jabatan : Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015

Hari : Jum’at, 21 Februari 2015

Waktu : 20.20 - 21.35 WIB

Peneliti : “Biasanya masing-masing anak, tes lisannya berapa menit?”

Narasumber : “Tergantung tingkatannya, mbak. Semakin tinggi tingkatannya,

semakin lama tes lisannya…”

Peneliti : “Nubżah itu berapa lama?”

Narasumber : “Tiap jilidnya 25 hari…”

Peneliti : “Lama tingkatan selanjutnya?”

Narasumber : “Takmilah al-Bayãn, satu bulan…”

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Praktek 1, satu bulan, dan praktek 2, ditempuh selama 3

bulan…”

Peneliti : “Kalo ditotal semuanya jadi berapa bulan?”

Narasumber : “9 bulan…”

Peneliti : “Seperti orang hamil, ya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Setelah paktek 2, dilanjutkan ke program Takhossus?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Ini sudah lebih dari 20 menit, tapi yang dites masih belum

ganti, ya?”

Narasumber : “Iya, biasanya tes lisan memang lama…”

Peneliti : “Anak-anak yang dites lisan selalu bisa, mbak?”

Narasumber : “Ada juga yang tidak bisa, tapi seringnya pasti bisa

menjawab…”



Peneliti : “Kok bisa?”

Narasumber : “Karena sudah dipelajari berulang-ulang…”

Peneliti : “Oh, iya… Kalo ada yang nggak bisa, gimana?”

Narasumber : “Tergantung jumlah kesalahan dan pengujinya, apa dinaikkan ke

jilid selanjutnya, atau diturunkan ke jilid sebelumnya…”

Peneliti : “Bener-bener serius, ya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Ujian lisan sepertinya lebih menegangkan daripada ujian tulis.

Lha wong pake mik dan disaksikan anak sepondok…”

Narasumber : “Iya. Biasanya lebih tegang, juga…”

Catatan :

 Wawancara terjadi saat peneliti menyaksikan santri sedang ujian lisan di

mushola.

 Yang melaksanakan ujian lisan adalah beberapa santri putra-putri, dan

pengujinya satu orang. Meskipun demikian, baik santri putri maupun santri

putra tetap berada di pondok masing-masing. Mereka terhubung dengan

speaker dan layar yang menampilkan peserta ujian.

 Ujian lisan dilaksanakan di mushola dan disaksikan oleh seluruh santri.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Faridatus Sa’adah

Jabatan : Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015

Hari : Sabtu, 22 Februari 2015

Waktu : 10.00 - 10.35 WIB

Peneliti : “Mbak, kapan pondok ini didirikan?”

Narasumber : “Sekitar tahun 2010?”

Peneliti : “Putra dan putri bareng?”

Narasumber : “Tidak, mbak. Putri lebih dulu…”

Peneliti : “Gimana ceritanya, mbak?”

Narasumber : “Katanya, dulu Kyai tidak bersedia menerima santri, apalagi

mendirikan pondok. Tapi masyarakat sini banyak yang meminta

beliau untuk bersedia menerima anak-anak mereka mondok

disini, daripada jauh-jauh ke Batabata…”

Peneliti : “Jaraknya jauh to, mbak? Sini dengan Batabata?”

Narasumber : “Sebenarnya tidak, mbak. Malah bisa dibilang kalau dekat…”

Peneliti : “Oh… mungkin orang-orang menggunakan alasan itu agar Kyai

menerima anak-anak mereka…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Awalnya Kyai menolak, tapi karena banyak yang meminta dan

memaksa, akhirnya beliau bersedia…”

Peneliti : “Kalo santri putra?”

Narasumber : “Ceritanya sama, mbak…”

Peneliti : “Atas permintan dan desakan orang-orang?”

Narasumber : “Iya. Dulu Kyai pernah ngendika kalau hanya santri putri saja,

sementara santri putra tetap ke Batabata. Tapi yang meminta

justru semakin banyak…”



Peneliti : “Akhirnya Kyai bersedia menerima santri putra?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Tahun berapa itu, mbak?”

Narasumber : “Tahun 2012…”

Peneliti : “Selisih 2 tahun. Tapi hebat, ya?”

Narasumber : “Apanya?”

Peneliti : “Dipaksa banyak orang dulu, baru bersedia menerima santri…”

Narasumber : “Iya…”

Catatan:

 Kyai yang dimaksud disini adalah Kyai Bayan.

 Percakapan berlangsung ketika narasumber menemani peneliti berkeliling

pondok putri LPI Maktuba Al-Majidiyah.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imrohah

Jabatan : Ketua LPI Maktuba Al-Majidiyah Periode 2015

Hari : Sabtu, 22 Februari 2015

Waktu : 21.00 - 21.30 WIB

Peneliti : “Kelas 1 Nubżah, kelas 2 Nubżah, kelas 3 Nubżah, maksudnya

apa, mbak?

Narasumber : “Kelas 1 Nubżah, mempelajari jilid 1 Nubżah. Kelas 2 Nubżah,

mempelajari jilid 2 Nubżah. Kelas 3 Nubżah mempelajari jilid 3

Nubżah, begitu seterusnya sampai kelas 5…”

Peneliti : “Berarti nama Nubżah itu selain nama buku, juga dipakai untuk

nama kelas-kelasnya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Sebelum Nubżah, ada Tanzĩl?”

Narasumber : “Iya, bagi yang tidak lulus tes masuk Nubżah atau santri yang

belum bisa membaca dan menulis al-Qur’an…”

Peneliti : “Ada berapa tingkatan?”

Narasumber : “Ada enam, sesuai dengan jumlah jilidnya…”

Peneliti : “Masing-masing jilid ditempuh berapa lama?”

Narasumber : “45 hari, kecuali jilid 6 yang ditempuh selama 3 bulan…”

Peneliti : “Jilid enam lama sekali, ya?”

Narasumber : “Iya, soalnya membahas tentang bacaan-bacan garĩb Al-

Qur’an…”

Peneliti : “Apa itu, mbak?”

Narasumber : “Bacaan-bacaan yang tidak sesuai dengan tulisan atau

kebiasaan…”

Peneliti : “Materi Tanzĩl jilid 1 sampai 5, membahas tentang apa?”



Narasumber : “Materi Tanzĩl dikelompokkan menjadi 2. Jilid 1-3 adalah

pengenalan, sedangkan jilid 4-6 adalah pengembangan…”

Peneliti : “Pengenalan dan pengembangan dari apa?”

Narasumber : “Ayat-ayat al-Qur’an, cara membaca beserta tajwidnya…”

Peneliti : “Setelah Tanzĩl, langsung masuk ke kelas Nubżah?”

Narasumber : “Tidak, mbak. Ada 2 kegiatan lagi untuk sampai ke tingkat

Nubżah al-Bayãn.

Peneliti : “Apa saja, mbak?”

Narasumber : “Kegiatan pertama adalah pendalaman membaca dan menulis

Al-Qur’an & Latin. Kegiatan ini selama 210 hari. Yang kedua

adalah I’dad atau pra-Nubżah al-Bayãnyang selama 90 hari…”

Peneliti : “210 hari itu berarti 7 bulan…”

Peneliti : “Iya…”

Narasumber : “90 hari berarti 3 bulan…”

Peneliti : “Sistem yang dipakai juga sama dengan Nubżah?”

Narasumber : “Iya. Kalau tidak lulus tes tulis dan tes lisan, turun satu tingkat

di bawahnya…”

Peneliti : “Sistem yang seperti itu berlaku untuk semua jenjang di LPI

Maktuba Al-Majidiyah?”

Narasumber : “Iya…”



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Faridatus Sa’adah

Jabatan : Pengurus Devisi Pendidikan Periode 2015

Hari : Minggu, 23 Februari 2015

Waktu : 08.00 - 08.20 WIB

Peneliti : “Mbak, kenapa Tim Penyusun ketiga orang itu?”

Narasumber : “Ustad “Allamul Ulya, ustad Abdul Lathif dan ustad Nur

Kholis?”

Peneliti : “Iya…”

Narasumber : “Kalau itu, Pak Kyai yang tahu, mbak…”

Peneliti : “Kira-kira?”

Narasumber : “Mungkin karena beliau bertiga adalah santri senior…”

Peneliti : “Di Batabata?”

Narasumber : “Iya. Mungkin juga karena salah satu dari beliau sudah pernah

mengikuti Amṡilati …”

Peneliti : “Siapa?”

Narasumber : “Ustad ‘Allamul Ulya…”

Peneliti : “Kenapa kalau sudah mengikuti Amṡilati, mbak?”

Narasumber : “Lebih mudah menyusun Nubżah…”

Peneliti : “Hubungan antara Amṡilati dengan Nubżah?”

Narasumber : “Amṡilati jadi salah satu rujukan dalam menyusun Nubżah.

Kalau Tim Penyusun ada yang pernah mempelajari Amṡilati,

jadi lebih mudah untuk melakukan perbaikan-perbaikan…”

Peneliti : “Dengan kata lain, Nubżah adalah perbaikan dari Amṡilati?

Atau lebih tepatnya Nubżah adalah revisi dari Amṡilati?”

Narasumber : “Bukan. Isi Nubżah justru berbeda dengan Amṡilati. Hanya

sebagai rujukan saja…”

Peneliti : “Oh… biar tidak jatuh di lubang yang sama?”



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Selasa, 25 Februari 2015

Waktu : 16.30 - 17.20 WIB

Peneliti : “Im, ujian tulis dan lisan disini, materinya gimana?”

Narasumber : “Semua materi yang dipelajari di kelas sekarang dan kelas-kelas

sebelumnya…”

Peneliti : “Selalu begitu?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Jadi misalnya kelas 4 Tanzĩl, materi yang diujikan adalah

materi jilid 4 dan tiga jilid sebelumnya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo kelas 2 Nubżah, materi yang diujikan adalah jilid 2

Nubżah, jilid 1 Nubżah, dan 6 jilid Tanzĩl?”

Narasumber : “Tidak, hanya jilid 1 dan 2 Nubżah…”

Peneliti : “Kenapa?”

Narasumber : “Karena Tanzĩl mempelajari cara membaca al-Qur’an beserta

tajwidnya, tidak ada hubungannya dengan Nubżah…”

Peneliti : “Oh… Tanzĩl untuk baca al-Qur’an, Nubżah untuk baca kitab?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo Takmilah al-Bayãn, materi yang diujikan cuma Takmilah

al-Bayãn saja atau sama Nubżah juga?”

Narasumber : “Materi Takmilah al-Bayãn dan semua jilid Nubżah…”

Peneliti : “Berarti kalo Praktek 1, yang diujikan adalah materi di Praktek

1, materi Takmilah al-Bayãn dan semua materi jilid Nubżah?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Btw, yang dipelajari dalam Praktek 1 itu apa?”



Narasumber : “Qawã’id al-Ṣarfiyyah dan mengulang Takmilah al-Bayãn…”

Peneliti : “Kalo yang dipelajari dalam Praktek 2?”

Narasumber : “1 bulan pertama, santri berkonsentrasi pada persiapan I’lan

Anẓimah al-Bayãn dan Qawã’id al-Ṣarfiyyah. 2 bulan

berikutnya, santri berkonsentrasi pada bacaan Fatḥ al-Qarĩb…”

Peneliti : “Oh… itu sebabnya Praktek 2 membutuhkan waktu sampai 3

bulan?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Cuma membaca Fatḥ al-Qarĩb saja, ya? Belum mendalami

materi?”

Narasumber : “Iya. Kalau sedikit pemahaman, ada diantara Praktek 2 dan

Takhossus…”

Peneliti : “Ada lagi?”

Narasumber : “Iya…”

: “Bentar, satu-satu dulu. Yang diujikan di Praktek 2 adalah

materi di Praktek 1 dan 2, materi Takmilah al-Bayãn dan semua

materi jilid Nubżah?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Oke, sekarang lanjut ke masa transisi dari Praktek 2 ke

Takhossus. Namanya apa?”

Narasumber : “Tidak ada namanya, mbak. Kami menyebutnya dengan

persiapan untuk menghadapi Tes Kelayakan Wisuda…”

Peneliti : “Berapa lama?”

Narasumber : “2,5 bulan…”

Peneliti : “Yang dikerjakan?”

Narasumber : “Membaca dan sedikit memberi makna kitab Fatḥ al-Qarĩb.

Sedikit menekankan pada pemahaman juga…”

Peneliti : “Setelah itu?”

Narasumber : “Kalau lulus, wisuda…”

Peneliti : “Kalo tidak lulus?”

Narasumber : “Mengulang…”



Peneliti : “Setelah wisuda?”

Narasumber : “Takhossus…”

Peneliti : “Oke, cukup dulu. Otakku sudah penuh…”

Catatan :

 Percakapan berlangsung ketika narasumber menemani peneliti makan sore

sambil bersantai.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Rabu, 26 Februari 2015

Waktu : 19.30 - 20.00 WIB

Peneliti : “Im, untuk tingkat Tanzĩl, yang bisa menguasai materi lebih

cepat, bisa naik tingkat tanpa menunggu teman-teman

sekelasnya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Tingkatan Nubżah juga begitu?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Takmilah al-Bayãn?”

Narasumber : “Sama…”

Peneliti : “Praktek 1?”

Narasumber : “Sama…”

Peneliti : “Praktek 2?”

Narasumber : “Sama, mbak…”

Catatan :

 Wawancara berlangsung ketika peneliti menemani narasumber menidurkan

anaknya.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Senin, 22 Februari 2016

Waktu : 09.00 - 09.40 WIB

Peneliti : “Kegiatan pondok sampeyan dimulai jam berapa?”

Narasumber : “Jam setengah empat pagi sampai jam setengah lima, sholat

shubuh dan dzikir…”

Peneliti : “Semua santri?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Termasuk anak-anak kecil itu?”

Narasumber : “Iya, mbak. Yang penting dibiasakan, meskipun awalnya

mereka belum tahu apa yang dibaca lalu tidur di mushala…”

Peneliti : “Dzikirnya sampai shubuh?”

Narasumber : “Tidak. Setelah dzikir ba’da tahajjud, dilanjutkan membaca

surat Al-Fath…”

Peneliti : “Setelah itu jama’ah shubuh?”

Narasumber : “Iya. Jama’ah shubuh, dzikir dan membaca al-Qur’an sampai

jam setengah enam…”

Peneliti : “Lalu?”

Narasumber : “Jam setengah enam sampai jam setengah tujuh pagi,

kegiatannya Nubżah jam pertama. Setelah itu shalat dhuha

berjamaah. Jam delapan sampai jam setengah sepuluh lalaran

Anẓimah…”

Peneliti : “Nadhom?”

Narasumber : “Iya. Jam sepuluh sampai setengah duabelas, Nubżah jam kedua.

Setelah itu persiapan shalat dhuhur, makan siang dan

istirahat…”



Peneliti : “Sarapannya kapan?”

Narasumber : “Sebelum lalaran, setelah mandi…”

Peneliti : “Oke, terus?”

Narasumber : “Jam tiga sore persiapan shalat ashar. Tapi waktunya kadang

berubah, mengikuti perubahan waktu shalat. Jam setengah lima

kegiatannya diniyah, sampai menjelang shalat maghrib. Setelah

itu sholat maghrib dan isya’…”

Peneliti : “Antara maghrib dan isya’ tidak ada kegiatan?”

Narasumber : “Tidak ada, karena waktunya terlalu mepet…”

Peneliti : “Setelah shalat isya’?

Narasumber : “Nubżah jam ketiga dimulai dari jam delapan sampai jam

sembilan malam. Setelah itu makan malam…”

Peneliti : “Makan malamnya beneran malam, ya?”

Narasumber : “Iya, mbak Ikho’… jadwalnya padat…”

Peneliti : “Habis itu ngapain?”

Narasumber : “Takrir ṣarfiyyah dari jam setengah sepuluh sampai jam

setengah sebelas…”

Peneliti : “Satu jam?”

Narasumber : “Kadang lebih, mbak. Statusnya kondisional…”

Peneliti : “Terus?”

Narasumber : “Jam setengah sebelas sampai jam sebelas malam, Nubżah jam

keempat. Bagi tingkatan Takhossus, jam setengah sebelas

malam sampai jam satu pagi ada kegiatan khusus untuk

mereka…”

Peneliti : “Setiap hari tingkatan Takhossus selesainya jam satu pagi?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Wuih… ada hari liburnya?

Narasumber : “Diniyyah liburnya tiap malam Selasa dan malam Ju’mat.

Kegiatan penggantinya adalah kegiatan ekstra. Jadi malamnya

tidak ada kegiatan lagi setelah ekstra. Baik tingkatan Takhossus

maupun tingkatan yang lainnya…”



Peneliti : “Oke. Apa saja kegiatan ekstranya?”

Narasumber : “Masak, khithobah dan ‘ubudiyyah…”

Peneliti : “Ubudiyyah-nya berupa?”

Narasumber : “Lebih diutamakan praktek sholat, mbak…”

Narasumber : “Oh, iya! Khusus malam Kamis, diniyyahnya setelah ashar dan

takrir ṣarfiyyah diganti pada jam diniyyah…”

Peneliti : “Selama satu minggu kegiatannya berulang? Tidak ada hari

libur?”

Narasumber : “Jum’at libur. Pagi cuma diisi bahasa Mandarin dan sorenya

qira’ah.

Peneliti : “Jam berapa saja?”

Narasumber : “Bahasa Mandarin jam delapan sampai selesai. Qira’ah setelah

sholat ashar…”



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Subaihah

Jabatan : Ketua Pondok Periode 2016 dan Pembimbing Takhossus

Hari : Selasa, 23 Februari 2016

Waktu : 13.00 - 14.00 WIB

Peneliti : “Mbak, saya Ikho’ temannya ning Iim yang yang melakukan

penelitian disini…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Nama lengkapnya, mbak?”

Narasumber : “Subaihah…”

Peneliti : “Saya tanya dari awal, yaa… Tahun ajaran baru dimulai

kapan?”

Narasumber : “Sebenarnya tidak ada tahun ajaran baru, soalnya program disini

bisa dimulai kapan saja, tidak harus dimulai pada awal tahun.

Tapi setiap pulang Syawal, anak-anak membawa brosur.

Kebiasaannya, santri banyak yang daftar pada bulan Syawal…”

Peneliti : “Kalo ada santri yang daftar pada bulan Robi’ul Awal, gimana?”

Narasumber : “Tidak apa, tidak akan ditolak…”

Peneliti : “Ikut kelasnya gimana? Berarti dia ketinggalan? Apa nunggu

sampai ada kelas baru atau gimana?”

Narasumber : “Tidak perlu menunggu, mbak. Setiap ada santri baru, langsung

dites dan dimasukkan ke kelas yang sesuai dengan hasil

tesnya…”

Peneliti : “Dia tidak ketinggalan pelajaran?”

Narasumber : “Tidak, karena dia tetap mengulang dari materi awal…”

Peneliti : “Pembimbingnya tidak kesulitan, karena yang lain sudah sampai

jauh?”



Narasumber : “Tidak. Meskipun anak-anak masuk di waktu yang bersamaan,

mereka bisa saja tidak sama dalam hal jauhnya materi yang

dipahami. Mereka juga bisa tidak sama waktunya untuk naik ke

jilid selanjutnya…”

Peneliti : “Oh… berarti tidak berpengaruh, apakah ada anak yang baru

masuk atau tidak. Karena semua tergantung dengan kemampuan

masing-masing individu. Begitu?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Sepanjang tahun, ada berapa kali libur?”

Narasumber : “Hanya dua kali, bulan Syawal dan Maulid…”

Peneliti : “Masing-asing berapa lama?”

Narasumber : “Dari tanggal 10 sampai 20 Maulid dan tanggal 25 Ramadhan

sampai 5 Syawal…”

Peneliti : “Berarti yang pertama, liburnya selama 10 hari, dan yang kedua

liburnya juga 10 hari…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo libur mingguannya, hari apa?”

Narasumber : “Jum’at dan malam Selasa…”

Peneliti : “Berarti Nubżah-nya libur?”

Narasumber : “Iya, tapi diisi kegiatan lainnya…”

Peneliti : “Jum’at malam, Nubżah dimulai lagi atau tetap libur?”

Narasumber : “Dimulai lagi…”

Peneliti : “Nubżah libur pada malam Selasa, tapi dari pagi sampai sore,

kegiatan masih tetap seperti hari biasa. Sedangkan hari Jum’at,

dari pagi sampai sore, Nubżah-nya libur tapi malam kembali

aktif…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Berarti kalau dihitung-hitung, hanya ada 1 hari penuh Nubżah

libur…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo gitu, dalam 1 bulan, hanya ada 4 kali libur?”



Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Tingkatan program disini, urutannya gimana?”

Narasumber : “Nubżah dan Takmilah satu paket, setelah itu ada praktek 1,

praktek 2, dan yang terakhir Takhossus…”

Peneliti : “Lama tiap-tiap program?”

Narasumber : “Masing-masing jilid Nubżah ditempuh dalam waktu 25 hari,

Takmilah satu bulan, praktek 1 juga satu bulan, praktek 2 selama

3 bulan, dan Takhossus lebih lama karena banyak

tingkatannya…”

Peneliti : “Ada berapa tingkatan?”

Narasumber : “Di putri, hanya ada 6 tingkatan. Kalau di putra, sudah lebih dari

8 tingkatan…”

Peneliti : “Tingkatannya apa saja dan masing-masing ditempuh berapa

lama?”

Narasumber : “Tingkatan pertama, pemahaman fan, ditempuh dalam 1 bulan.

Kedua, tingkatan Farã׳id, ditempuh dalam 1 bulan. Tingkatan

ketiga, Rahbiyyah Syarḥ Farã׳id, ditempuh 1 bulan. Keempat,

Risãlah al-Maḥĩḍ, 1 bulan juga. Tingkatan kelima, Qawã’id al-

Lugah, 1 bulan. Yang terakhir, Jauhar al-Maknũn yang

ditempuh selama 4 bulan…”

Peneliti : “Ujiannya bagaimana?”

Narasumber : “Ada dua, tes tulis dan tes lisan…”

Peneliti : “Yang mengadakan siapa?”

Narasumber : “Kalau tes tulis, yang mengadakan pengurus bagian Pendidikan.

Kalau tes lisan, yang mengetes langsung ustad Ulya…”

Peneliti : “Tes tulisnya nunggu banyak anak dulu?”

Narasumber : “Tidak, satu orang saja sudah bisa dilaksanakan tes tulis…”

Peneliti : “Kalo tes lisan?”

Narasumber : “Kalau tes lisan, menunggu ada dua atau tiga anak, baru

memanggil ustad Ulya untuk mengetes…”

Peneliti : “Oh…”



Narasumber : “Istilahnya ada tes kelayakan dan tes kelulusan. Tes kelayakan

dilakukan oleh pengurus, dan tes kelulusan ditangani oleh ustad

Ulya…”

Peneliti : “Ustad Nur Kholis dan ustad Abdul Lathif, bagaimana?”

Narasumber : “Ustad Nur Kholis mengetes lisan anak-anak di kelas praktek 2

yang akan wisuda dan Takhossus. Kalau ustad Abdul Lathif,

mengurus anak putra…”

Peneliti : “Berarti ustad Ulya ngetes anak tingkatan Nubżah sampai

praktek 1?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Setiap waktu yang ditentukan, anak-anak selalu bisa

menyelesaikan program sesuai target? Misalnya jilid 3 Nubżah.

Seharusnya 25 hari selesai, kalo masih belum paham?”

Narasumber : “Kalau tidak lulus tes, harus mengulang jilid di bawahnya.

Aturan itu berlaku untuk semua tingkatan program…”

Peneliti : “Tadi dikatakan kalo walaupun hanya ada satu anak yang mau

ujian tulis, tetap dilaksanakan. Maksudnya bagaimana? Apa

dalam satu kelas, ujiannya tidak bareng?”

Narasumber : “Tidak. Kadang, ada anak yang mudah paham. Anak yang

mudah paham ini bisa cepat menyelesaikan materinya dibanding

dengan teman-temannya yang lain. Yang tau adalah

pembimbing masing-masing kelas. Jadi nanti yang mengajukan

tes tulis ke pengurus Pendidikan adalah pembimbing…”

Peneliti : “Satu pertemuan sampai berapa halaman?

Narasumber : “Bisa tiga atau lima halaman, tergantung anak-anak…”

Peneliti : “Proses pembelajarannya, gimana?”

Narasumber : “Membaca doa bersama, setelah itu mengingat materi-materi

sebelumnya. Kalau dirasa cukup, menambah materi dan diakhiri

dengan pertanyaan-pertanyaan lagi…”

Peneliti : “Ada berapa kelas untuk masing-masing program?”



Narasumber : “Jilid 1 Nubżah ada 2 kelas. Jilid 2 ada 4 kelas. Jilid 3 ada 2

kelas. Jilid 4 Nubżah ada 2 kelas, dan jilid 5 Nubżah ada 1 kelas.

Takmilah ada 1 kelas. Praktek 1 ada 1 kelas dan praktek 2 ada 5

kelas…”

Peneliti : “Okee… sementara sampai ini dulu. Kalo ternyata ada yang

masih belum aku pahami, aku tanya lagi, ya …”

Narasumber : “Iya, mbak…”



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Fathiyatul Jannah

Jabatan : Koordinator dan Pembimbing Takhossus

Hari : Rabu, 24 Februari 2016

Waktu : 13.50 - 14.25 WIB

Peneliti : “Mbak, aku Ikho’, temannya ning Iim. Aku sedang melakukan

penelitian disini, mohon kerjasamanya…”

Narasumber : “Iya …”

Peneliti : “Namanya siapa, mbak?”

Narasumber : “Fathiyatul Jannah…”

Peneliti : “Mbak Fathiya koordinator Takhossus?

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Ada berapa tingkatan di Takhossus?”

Narasumber : “Di putri sampai 6 tingkatan. Kalau di putra, sudah lebih dari 8

tingkatan…”

Peneliti : “Jumlah santri di Takhossus ada berapa?”

Narasumber : “Cuma 41 anak…”

Peneliti : “Cuma?”

Narasumber : “Iya, soalnya pernah lebih dari 50 anak…”

Peneliti : “Kemana mereka, mbak?”

Narasumber : “Ada yang sudah lulus dan jadi pembimbing, ada juga yang

lulus dan pulang ke rumah…”

Peneliti : “Nikah?”

Narasumber : “Iya …”

Peneliti : “Jumlah pembimbing Takhossus?”

Narasumber : “Ada 3 orang. Yang 1 dari sini, dan yang 2 dari Batabata…”

Peneliti : “Yang dari Batabata, menetap disini atau pulang-pergi dari

Batabata tiap hari?”



Narasumber : “Sudah menetap disini…”

Peneliti : “Pembagiannya gimana untuk 3 pembimbing itu, mbak?”

Narasumber : “Untuk tingkatan pemahaman fan, dipegang mbak Subaihah.

Mbak Subaihah dari Batabata…”

Peneliti : “Ketua pondok?”

Narasumber : “Iya. Untuk tingkatan Farã׳id dan Rahbiyyah, dipegang mbak

Imroatul Azizah…”

Peneliti : “Darimana?”

Narasumber : “Dari Batabata juga

Peneliti : “Oh… oke-oke…”

Narasumber : “Untuk tingkatan Risãlah al-Maḥĩd, Qawã’id al-Lugah, dan

Jauhar al-Maknũn, dipegang saya sendiri.

Peneliti : “Mbak Fathiya dari sini sendiri?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Lamanya tiap-tiap tingkatan?”

Narasumber : “Pemahaman fan, satu bulan. Farã׳id, satu bulan. Rahbiyyah,

satu bulan. Risãlah al-Maḥĩd, satu bulan. Qawã’id al-Lugah,

satu bulan. Jauhar al-Maknũn, empat bulan.

Peneliti : “Itu sudah urut, mbak?”

Narasumber : “Bagaimana?”

Peneliti : “Yang mbak sampaikan, sudah sesuai dengan urutan tingkatan

di Takhossus?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Tesnya?”

Narasumber : “Ada tes tulis dan tes lisan. Dalam tes tulis, materi-materi

sebelumnya juga diujikan, termasuk materi Nubżah, Takmilah,

maupun fan-fan Takhossus sebelum-sebelumnya…”

Peneliti : “Kalo tes lisan?”

Narasumber : “Materi yang diujikan hanya fan yang sekarang sedang

dipelajari dan Nubżah saja…”

Peneliti : “Kalo tidak lulus?”



Narasumber : “Kalau dalam waktu satu bulan tidak lulus, harus turun fan.

Kecuali untuk Jauhar al-Maknũn, waktunya empat bulan…”

Peneliti : “Proses pembelajarannya bagaimana?”

Narasumber : “Membaca doa bersama, lalu ditanya tentang fan-fan

sebelumnya. Jika dirasa cukup, materi ditambahkan. Sebelum

selesai, kembali diberi pertanyaan-pertanyaan…”

Peneliti : “Jadwal program Takhossus sama dengan program-program

lainnya?”

Narasumber : “Tidak sama…”

Peneliti : “Bisa disebutkan jadwalnya, mbak?”

Narasumber : “Jam setengah enam sampai jam setengah tujuh, kegiatannya

takrĩr. Jam setengah tujuh sampai jam tujuh, sholat dhuha…”

Peneliti : “Berjama’ah?”

Narasumber : “Iya, di mushola…”

Peneliti : “Setelah itu?”

Narasumber : “Jam tujuh sampai setengah delapan, mandi. Jam setengah

delapan sampai jam delapan, waktunya makan. Jam delapan

sampai setengah sepuluh, sekolah formal…”

Peneliti : “Ada sekolah formal juga?”

Narasumber : “Ada…”

Peneliti : “Tempatnya dimana?”

Narasumber : “Di kelas juga, mbak…”

Peneliti : “Disini?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Pikirku bukan di dalam pondok, tapi di luar…”

Narasumber : “Tidak boleh keluar, mbak…”

Peneliti : “Oh, iya… yang ikut sekolah formal, semuanya?”

Narasumber : “Tidak, hanya yang mau ikut saja…”

Peneliti : “Yang tidak ikut, kegiatannya apa? Jam kosong?”

Narasumber : “Tidak, tetap ada kegiatan. Ada yang diisi lalaran Anzimah al-

Bayãn, Takrĩr, atau sorogan al-Qur’an ke Ibu Nyai…”



Peneliti : “Benar-benar tidak ada waktu senggang, ya?”

Narasumber : “Jam setengah sepuluh sampai jam sepuluh, waktunya

istirahat…”

Peneliti : “Apa yang dilakukan anak-anak saat jam istirahat?”

Narasumber : “Bermain, jajan di kantin, nyuci, ada juga yang tidur…”

Peneliti : “Setelah istirahat?”

Narasumber : “Musyawarah al-Bajũrĩ, Syarh Fatḥ al Qarĩb dari jam sepuluh

sampai jam sebelas. Jam sebelas sampai jam setengah duabelas,

mengulang fan sebelumnya…”

Peneliti : “Fan yang mana?”

Narasumber : “Fan-fan yang pernah dipelajari selama di Takhossus. Tapi ada

juga yang diisi dengan menghafalkan sendiri atau tanya-jawab

dengan pembimbing…”

Peneliti : “Jadi format belajarnya terserah masing-masing anak?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Jam setengah duabelas, ngapain, mbak?”

Narasumber : “Jam setengah duabelas sampai jam satu, waktunya tidur

siang…”

Peneliti : “Harus tidur?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo tidak tidur?”

Narasumber : “Anak-anak seringnya tidur. Soalnya kalau tidak, malamnya

mengantuk…”

Peneliti : “Oh… jadi atas kesadaran sendiri, bukan karena ada hukuman

bagi yang tidak tidur siang?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Lalu?”

Narasumber : “Jam satu sampai jam setengah dua, persiapan sholat dhuhur.

Jam setengah dua sampai jam dua, sholat dhuhur dan wirid. Jam

dua sampai jam tiga, ngaji kitab ekstra…”

Peneliti : “Kitab apa?”



Narasumber : “Macam-macam, mbak. Tiap hari ada jadwalnya sendiri-

sendiri…”

Peneliti : “Yang ngajar?”

Narasumber : “Ustad dari putra…”

Peneliti : “Berarti baru bisa ketemu santri putra, saat ngaji ekstra?”

Narasumber : “Tidak, hanya mendengar suaranya saja…”

Peneliti : “Pakai satir?”

Narasumber : “Tidak, memakai salon…”

Peneliti : “Oh… jadi pake speaker yang terhubung dengan pondok

putra?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Jadi sama sekali nggak pernah bertemu dengan santri putra

meskipun dengan ustad sendiri?”

Narasumber : “Kalau ujian lisan, bisa. Tapi tertutup satir…”

Peneliti : “Oke-oke… Budaya bagus yang harus tetap dilestarikan…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Setelah itu?”

Narasumber : “Jam tiga sampai jam setengah empat, persiapan sholat asar.

Jam setengah empat sampai jam setengah lima, sholat asar,

wirid, membaca surat al-Wãqi’ah dan ru׳yah…”

Peneliti : “Ru׳yah?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Ru׳yah yang itu?”

Narasumber : “Amalan-amalan…”

Peneliti : “Oh… pikirku ru׳yah yang itu. Aku tulis amalan-amalan saja,

ya? Ntar dikira ngeluarin jin dari anak kesurupan…”

Narasumber : “Iya, mbak…”

Peneliti : “Kegiatan selanjutnya?”

Narasumber : “Jam setengah lima sampai jam setengah enam, ngaji kitab

ekstra…”

Peneliti : “Yang kedua?”



Narasumber : “Iya. Jam setengah enam sampai jam enam, persiapan sholat

maghrib. Jam enam sampai jam tujuh, sholat maghrib, wirid,

membaca surat Yãsĩn dan al-Syu’arã׳…”

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Jam tujuh sampai setengah delapan, persiapan sholat isya’…”

Peneliti : “Langsung, ya?”

Narasumber : “Iya, karena waktu sholat maghrib dan isya’ sempit, jadi

dilangsungkan…”

Peneliti : “Setelah sholat isya’, yang dibaca, apa?”

Narasumber : “Wirid dan surat Tabãrak...”

Peneliti : “Al-Mulk?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Sampai jam?”

Narasumber : “Delapan. Jam delapan sampai jam sembilan, materi fan. Jam

sembilan sampai jam setengah sepuluh, makan…”

Peneliti : “Makan malamnya benar-benar malam, ya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Nggak ada anak yang gemuk? Kalo makan lebih dari jam 7,

memperbesar kesempatan kegemukan…”

Narasumber : “Banyak, mbak…”

Peneliti : “Tapi memang jadwalnya padat, ya? Jadi makan malamnya

ditaruh di jam yang benar-benar malam…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Setelah makan?”

Narasumber : “Jam belajar dari jam setengah sepuluh sampai jam satu…”

Peneliti : “Jam satu?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Jam satu pagi?”

Narasumber : “Iya. Di jam belajar, ditemani satu pembimbing…”

Peneliti : “Tidurnya kapan?”



Narasumber : “Setelah jam belajar, mbak. Dari jam satu sampai jam tiga,

waktunya tidur…”

Peneliti : “Jam tiga sudah dibangunin?”

Narasumber : “Iya, persiapan sholat tahajjud…”

Peneliti : “Persiapannya sampai jam berapa?”

Narasumber : “Sampai jam setengah empat. Jam setengah empat sampai jam

empat, sholat tahajjud…”

Peneliti : “Kalo ada yang dibangunin tapi masih guling-guling, nggak apa

berarti, ya? Soalnya persiapannya setengah jam. Jadi digunakan

untuk ngilangin ngantuk…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo sholat tahajjud selesai jam 4, trus ngapain, mbak? Subuh

masih belum waktunya…”

Narasumber : “Membaca surat al-Fatḥ sampai jam setengah lima. Setelah itu

sholat shubuh dan wirid sampai jam lima. Dari jam lima sampai

setengah enam, membaca ru׳yah, surat al-Wãqi’ah dan surat

Luqmãn…”

Peneliti : “Setelah itu kegiatan berulang seperti awal?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalo kegiatannya sepadat itu, berarti nggak ada waktu untuk

memikirkan hal yang lain, ya?”

Narasumber : “Memikirkan apa, mbak?”

Peneliti : “Ya… hal-hal yang lain…”

Narasumber : “Bisa, mbak. Di waktu-waktu istirahat, masih bisa memikirkan

hal-hal yang lain…”

Peneliti : “Hahaha… Makasih, ya… Maaf sudah merepotkan…”

Narasumber : “Tidak apa, mbak…”

Catatan : Waktu yang dipakai adalah waktu istiwa’
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Narasumber : Subaihah

Jabatan : Ketua Pondok Periode 2016 dan Koordinator Takhossus

Hari : Kamis, 25 Februari 2016

Waktu : 10.05 - 10.29 WIB

Peneliti : “Jadwal Nubżah, al-Tanzĩl, praktek 1 dan praktek 2, apakah

berbeda?”

Narasumber : “Sama, hanya beberapa yang berbeda…”

Peneliti : “Bisa disebutkan jadwalnya?”

Narasumber : “Jam setengah enam sampai jam setengah tujuh, jam belajar

pertama. Jam setengah tujuh sampai jam tujuh, sholat dhuha.

Jam tujuh sampai jam setengah delapan, mandi…”

Peneliti : “Mandi di waktu yang sama dengan anak-anak Takhossus,

berarti antri sekali, ya?”

Narasumber : “Iya. Setelah mandi, waktunya makan mulai dari jam setengah

delapan sampai delapan. Setelah itu sekolah formal…”

Peneliti : “Bagi yang tidak sekolah?”

Narasumber : “Lalaran Anzimah al-Bayãn bagi yang tidak sekolah formal…”

Peneliti : “Jam setengah sepuluh, ngapain, mbak?”

Narasumber : “Istirahat sampai jam sepuluh. Dari jam sepuluh sampai jam

setengah sebelas, jam belajar kedua. Jam setengah duabelas

sampai jam duabelas, persiapan sholat dhuhur…”

Peneliti : “Persiapan sholat dhuhurnya berbeda dengan Takhossus?”

Narasumber : “Iya. Kalau anak Takhossus, persiapan sholat dhuhur dimulai

dari jam satu sampai jam setengah dua. Kalau anak al-Tanzĩl,

Nubżah, praktek 1 dan praktek 2, persiapan sholat dhuhur

dimulai dari jam setengah duabelas sampai jam duabelas…”

Peneliti : “Kenapa berbeda?”



Narasumber : “Karena kegiatannya berbeda dengan anak-anak Takhossus…”

Peneliti : “Jam duabelas sampai jam satu, sholat dhuhur, wirid, dan

ru׳yah?”

Narasumber : “Iya. Jam satu sampai jam setengah dua, makan. Jam setengah

dua sampai jam tiga, tidur siang. Jam tiga sampai setengah

empat, persiapan sholat asar…”

Peneliti : “Dari sini mulai bareng lagi, ya?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Trus, mbak?”

Narasumber : “Jam setengah empat sampai sam setengah lima, sholat asar,

wirid, membaca surat al-Wãqi’ah, dan ru׳yah. Jam setengah

lima sampai jam lima lebih lima belas, waktunya diniyah buat

al-Tanzĩl, Nubżah, dan praktek 1. Untuk praktek 2, kegiatannya

jam belajar ketiga…”

Peneliti : “Jam belajar praktek 2 lebih banyak dari lainnya…”

Narasumber : “Iya. Jam lima lebih lima belas sampai jam enam, persiapan

sholat maghrib. Jam enam sampai jam tujuh, sholat maghrib,

wirid, sorogan al-Qur’an, dan membaca surat Yãsĩn…”

Peneliti : “Sorogan-nya ke siapa?”

Narasumber : “Ada yang ke pembimbing masing-masing, ada yang langsung

ke Bu Nyai…”

Peneliti : “Oh… kegiatan selanjutnya?”

Narasumber : “Jam tujuh sampai jam setengah delapan, persiapan sholat isya’.

Jam setengah delapan sampai jam delapan, sholat isya’, wirid

dan membaca surat Tabãrak…”

Peneliti : “Jam delapan?”

Narasumber : “Jam delapan sampai jam sembilan, jam belajar ketiga…”

Peneliti : “Jam belajar ketiga untuk al-Tanzĩl, Nubżah, dan praktek 1?

Sedangkan  untuk praktek 2, jam belajar keempat?”



Narasumber : “Iya. Jam sembilan sampai jam setengah sepuluh, waktunya

makan. Jam setengah sepuluh sampai jam setengah sebelas,

takrir…”

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Jam setengah sebelas sampai jam sebelas, jam belajar kelima

untuk praktek 2, dan jam belajar keempat untuk yang lainnya…”

Peneliti : “Setelah itu tidur?”

Narasumber : “Untuk al-Tanzĩl, kegiatan selesai jam sebelas. Tapi untuk

lainnya, sampai jam duabelas…”

Peneliti : “Antara jam sebelas sampai jam duabelas, diisi apa?”

Narasumber : “Ru׳yah…”

Peneliti : “Yang dibaca setelah sholat dhuhur dan asar?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Berarti amalan-amalan dibaca tiga kali dalam sehari?”

Narasumber : “Iya. Jam belajar yang seharusnya selesai jam sebelas, boleh

dilanjutkan sampai jam dua belas.setelah itu baru membaca

amalan-amalan…”

Peneliti : “Anak-anak mau, mbak? Jam belajarnya diperpanjang sampai

jam dua belas”

Narasumber : “Banyak yang seperti itu, mbak…”

Peneliti : “Kenapa?”

Narasumber : “Karena membantu para santri untuk mengejar ketertinggalan

materi pada 3 jam belajar sebelumnya sekaligus bertanya

tentang materi-materi yang belum dimengerti…”

Peneliti : “Trus?”

Narasumber : “Jam duabelas sampai jam tiga, waktunya tidur. Dibangunkan

jam tiga untuk persiapan sholat tahajjud, sampai jam setengah

empat…”

Peneliti : “Jam setengah empat?”

Narasumber : “Setengah empat sampai jam empat, sholat tahajjud. Jam empat

sampai jam setengah lima, membaca surat al-Fatḥ. Jam



setengah lima sampai jam setengah enam, sholat subuh,

membaca surat Luqmãn, dan surat al-Wãqi’ah…”

Peneliti : “Baca al-Wãqi’ah-nya berkali-kali, ya? Berarti pondok dan

santrinya kaya-kaya…”

Narasumber : “Amin…”

Peneliti : “Oh iya, syahriyah-nya berapa?”

Narasumber : “350.000/bulan. Yang 260.000 untuk pondok, dan yang 90.000

untuk uang jajan santri. Santri menerima 3.000 setiap harinya

untuk jajan…”

Peneliti : “Uang pendaftaran?”

Narasumber : “30.000 untuk pendaftaran dan 350.000 untuk syahriyah…”

Peneliti : “Berarti totalnya 380.000 untuk santri baru?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Perinciannya?”

Narasumber : “30.000 uang pendaftaran, yang 10.000 untuk mengisi formulir,

dan yang 20.000 untuk pendaftaran dan kartu mahram…”

Peneliti : “Jumlah santri?”

Narasumber : “350 santri putri dan 30 pengurus…”

Peneliti : “Ditotal ada 380 santri?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Jumlah uang pendaftara sama dengan jumlah santri, ya? Sama-

sama 380, tinggal ditambahin nol-nya saja…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Angka syahriah sama dengan santri putri, sama-sama 350, tapi

beda nol. Angka uang pendaftaran juga sama dengan jumlah

pengurus, sama-sama 30, tinggal ditambahin nol-nya saja…”

Narasumber : “Iya…”

Catatan : Jam menggunakan waktu istiwa’



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Ustad Nur Kholis

Jabatan : Tim Penyusun Nubżah al-Bayãn Fĩ Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi

Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn

Hari : Jum’at, 26 Februari 2016

Waktu : 07.00 - 07.30 WIB

Peneliti : “Mohon maaf sebelumnya karena tidak menemui Bapak secara

langsung…”

Narasumber : “Tidak apa, mbak. Memang keadaan yang tidak

memungkinkan…”

Peneliti : “Saya fokus ke penyusunan Nubżah, Bapak. Kalau ada yang

belum saya tanyakan, mohon untuk memberitahukan ke saya…”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Bagaimana ceritanya Nubżah bisa tersusun?”

Narasumber : “Awalnya Kyai Bayan mempunyai keinginan untuk membuat

sebuah metode cepat membaca kitab. Lalu Kyai memanggil

kami bertiga ke ndalem beliau. Pada akhirnya kami lebih sering

disebut sebagai Tim Penyusun…”

Peneliti : “Injeh…”

Narasumber : “Disana, kami diutus untuk membuat kerangka dan sistematika

dari metode yang beliau maksudkan. Sekitar 1 minggu

kemudian kami kembali menghadap beliau dengan membawa

rancangan yang sudah jadi…”

Peneliti : “Secepat itu?”

Narasumber : “Iya, karena sudah ada Amṡilati sebagai rujukan…”

Peneliti : “Kenapa Amṡilati?”



Narasumber : “Karena waktu itu Amṡilati sedang booming. Selain itu, salah

satu dari kami pernah mengikuti program Amṡilati, jadi lebih

mudah menemukan apa yang perlu ditambahi…”

Peneliti : “Berarti sama dengan Amṡilati?”

Narasumber : “Tidak. Meski pada awalnya kami memakai Amṡilati sebagai

rujukan, tapi pada proses selanjutnya, kami lebih banyak

menggunakan rancangan yang sudah dikoreksi oleh Kyai…”

Peneliti : “Setelah rancangan di-atur-kan ke Kyai, lalu bagaimana?”

Narasumber : “Beliau mengoreksi satu persatu dari rancangan kami. Dikoreksi

tiap bab. Kalau ada yang kurang, beliau memberi tambahan.

Kalau ada yang berlebihan, beliau mengurangi. Waktu itu

rancangan yang kami bawa masih belum memiliki nama.

Beliau-lah yang memberi nama dengan Nubżah al-Bayãn Fĩ

Tashĩli Ma’rifati Qawã’idi Siyaqi wa Kalãmi Ahli al-‘Irfãn…”

Peneliti : “Pembagian tugasnya diantara Tim Penyusun, bagaimana?”

Narasumber : “Ustad Nur Kholis berperan besar dalam penyusunan

sistematika dan pembahasan, sementara saya bagian pengetikan.

Kalau ustad ‘Allamul Ulya, beliau membantu ustad Nur Kholis

dalam hal materi…”

Peneliti : “Kalau penyusunan rancangan dan sistematika berlangsung satu

minggu, bagaimana dengan proses pengetikannya?”

Narasumber : “Dua bulan…”

Peneliti : “Semua proses itu, di tahun berapa?”

Narasumber : “Proses penyusunan dan launching-nya di tahun yang sama,

tahun 2005. Alhamdulillah responnya bagus…”

Peneliti : “Di-launching dimana?”

Narasumber : “Waktu wisuda TK milik pondok…”

Peneliti : “Setelah di-launching, langsung diterapkan ke santri?”

Narasumber : “Tidak. Kyai tidak langsung menerapkan ke santri yang sudah

ada di pondok…”

Peneliti : “Kenapa?”



Narasumber : “Mungkin Kyai masih mempertimbangkan banyak hal. Di

waktu-waktu itu, ternyata respon yang diterima begitu besar,

melebihi perkiraan kami, bahkan Kyai sendiri juga tidak

menyangka. Akhirnya Kyai mulai membangun gedung khusus

untuk Nubżah. Sekitar akhir tahun 2007 pembangunan selesai

dan program Nubżah dimulai. Wisuda Nubżah pertama pada

tahun 2008…”

Peneliti : “Yang Bapak maksud pondok itu yang dimana?”

Narasumber : “Pondok Batabata. Kalau pondok Palduding, baru menerapkan

Nubżah setelah di Batabata mewisuda angkatan ketiga…”

Peneliti : “Berarti sekitar tahun 2010?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Lalu, Bapak?”

Narasumber : “Wisuda pertama berjumlah sebelas orang, wisuda kedua ada 31

orang, dan wisuda ketiga lebih dari seratus orang...”

Peneliti : “Peminatnya cepat bertambah, ya?”

Narasumber : “Sampai sekarang, yang diwisuda sudah lebih dari seribu

orang…”

Peneliti : “Wow! Dengan usia Nubżah yang semuda itu, peminatnya

benar-benar berkembang dengan pesat…”

Narasumber : “Alhamdulillah, mbak. Kalau wisuda akbar, kami baru

mengadakan dua kali …”

Peneliti : “Apa itu wisuda akbar, Bapak?”

Narasumber : “Dalam wisuda akbar, ada sebelas fan yang diujikan…”

Peneliti : “Banyak sekali. Lalu target utama Nubżah?”

Narasumber : “Target utamanya adalah dapat mebaca kitab, belum memahami.

Kalau memahami, ada di program Takhossus…”

Peneliti : “Kalau sudah melewati jenjang Takhossus, apa lagi yang

dilakukan oleh santri?”

Narasumber : Pendidikan itu tidak ada habisnya, mbak. Kalau santri sudah

melewati semua tingkatan Takhossus, ada program Manhal…”



Peneliti : “Program apa itu, Bapak?”

Narasumber : “Menghafal al-Qur’an dan mempelajari tafsir. Kitab yang

dipakai adalah Tafsĩr al-Jalãlain, tapi kemudian

diperbandingkan dengan Tafsĩr Ibn Kaṡĩr dan yang lainnya…”

Peneliti : “Pemanfaatan terhadap alumni-alumni Nubżah, bagaimana?”

Narasumber : “Diperbantukan di dalam pondok sendiri atau dikirim ke

cabang-cabang…”

Peneliti : “Ada berapa cabang?”

Narasumber : “Di Madura sekitar 40-an cabang…”

Peneliti : “Tersebar di empat kabupaten?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Kalau di Jawa, Bapak?”

Narasumber : “Kalau di pulau Jawa, saya tidak tahu pastinya. Hanya saja

kemarin di laporan, jumlah seluruh cabang sekitar 130-an…”

Peneliti : “Bentuk buku Nubżah dari dulu sampai sekarang, sama?”

Narasumber : “Tidak, mbak. Dulu hanya fotocopy-an biasa. Sekarang sudah

memakai percetakan di Mojokerto. Begitu juga dengan buku al-

Tanzĩl…”

Peneliti : “Masih belum memakai percetakan sendiri?”

Narasumber : “Rencananya begitu, semoga saja ke depannya bisa terwujud.

Tapi meski sekarang masih menggunakan jasa percetakan di

Mojokerto, tapi hak cipta dn hak cetak tetap milik kami…”

Peneliti : “ISBN?”

Narasumber : “Belum, karena awalnya hanya untuk kalangan sendiri…”

Peneliti : “Harapan Bapak terhadap program Nubżah?”

Narasumber : “Semoga Nubżah menjadi salah satu usaha untuk melestarikan

kitab-kitab para ulama dan menjadi penyeimbang dari laju

percepatan yang luar biasa ini. Kita tidak bisa mencegah atau

menghindar dari perubahan, tapi semoga bisa menjadi

penyeimbang tantangan yang semakin besar…”

Peneliti : “Harapan pribadi?”



Narasumber : “Semoga Nubżah ini menjadi ‘amal jariyah bagi saya dan juga

bagi mbak yang ikut menyebarkan Nubżah dengan cara yang

berbeda…”

Peneliti : “Amin… Terimakasih, Bapak…”

Narasumber : “Sama-sama, mbak…”

Catatan : Wawancara via handphone karena tidak diperbolehkan bertemu

dengan lawan jenis.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Rabu, 1 Juni 2016

Waktu : 09.35 - 10.45

Peneliti : “Nubżah al-Bayãn, Takmilah al-Bayãn, Anẓimah al-Bayãn,

nama belakang ketiganya sama. Disengaja?”

Narasumber : “Iya…”

Peneliti : “Al-Bayãn diambil dari nama Abah sampeyan?”

Narasumber : “Tidak. Al-Bayãn dipakai karena artinya penjelasan…”

Peneliti : “Nama pondok sampeyan Al-Majidiyah. Diambilkan dari nama

adik sampeyan? Abdul Majid?”

Narasumber : “Bukan. Nama Al-Majidiyah dinisbatkan pada nama pengarang

Nubżah, Kyai Abdul Majid bin Abdul Hamid…”

Peneliti : “Oh…”

Narasumber : “Makam beliau ada di Batabata. Kalau ada kesempatan,

sampeyan aku ajak ziarah kesana…”

Peneliti : “Orang Madura?”

Narasmber : “Iya. Makamnya di Batabata…”

Peneliti : “Ada nasab dengan sampeyan?”

Narasumber : “Ada, mbahnya Abah…”

Peneliti : “Berarti mbah buyut sampeyan?”

Narasumber : “Iya…”

Catatan :

 Wawancara melalui pesan WhatsApp.

 Percakapan terputus karena di rumah yang bersangkutan terdapat acara yang

sedang berlangsung.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Kamis, 2 Juni 2016

Waktu : 10.05 - 10.35

Peneliti : “Bagi santri yang lulus tes masuk Nubżah, ditempatkan di kelas

berapa?”

Narasumber : “Kelas satu Nubżah…”

Peneliti : “Bisa nggak, santri langsung masuk ke kelas dua atau kelas tiga

Nubżah jika dia mampu?”

Narasumber : “Tidak bisa, mbak…”

Peneliti : “Kenapa?”

Narasumber : “Nubżah itu satu rangkaian utuh, karena itu harus dimulai dari

jilid satu, tidak boleh lompat ke kelas-kelas selanjutnya…”

Peneliti : “Masing-masing kelas, berapa anak?”

Narasumber : “Mestinya 15 anak, tapi sekarang berlebih…”

Peneliti : “Kok bisa?”

Narasumber : “Yang daftar semakin banyak, sementara pembimbingnya

kurang…”

Peneliti : “Kenapa tidak merekrut pembimbing-pembimbing baru?”

Narasumber : “Seleksinya ketat, mbak…”

Peneliti : “Oh…”

Catatan :

 Wawancara melalui pesan WhatsApp.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Sabtu, 4 Juni 2016

Waktu : 09.00 - 11.35

Peneliti : “Berapa jumlah santri putra?”

Narasumber : “Jumlah keseluruhan 1.500 santri, mbak…”

Peneliti : “Ujian Nubżah ada yang a1, b1, c1, dan d1. Maksudnya apa?

Diujikan sekali duduk atau atau selama 4 hari? Setiap sehari,

satu jenis soal?”

Narasumber : “Tidak, mbak. Yang diujikan hanya satu soal saja. Soal-soal

yang lainnya untuk anak-anak yang turun jilid. Jagani, biar tidak

sama soalnya…”

Peneliti : “Kapan pondok Batabata didirikan? Sudah berapa ratus tahun?”

Narasumber : “Tidak tahu, mbak. Sewaktu aku lahir, sudah ada. Hehehe…”

Peneliti : “Hadeh…”

Catatan :

 Wawancara melalui pesan WhatsApp.



Transkip Hasil Wawancara

Narasumber : Imroatul Karimah, S.Pd.I

Jabatan : Putri Pengasuh

Hari : Minggu, 5 Juni 2016

Waktu : 12.30 - 19.30

Peneliti : “Kitab apa saja yang dipakai untuk mempraktekkan Nubżah al-

Bayãn?”

Narasumber : “Banyak, mbak. Tergantung tingkatan dan harinya…”

Peneliti : “Bisa disebutin?”

Narasumber : “Untuk tingkatan pemula, memakai kitab Mabãdi׳ al-Fiqḥ,

‘Aqĩdah al’Awwãm, dan Ta’lĩm al-Muta’allim…”

Peneliti : “Tingkatan selanjutnya?”

Narasumber : “Kitab Syarḥ Kifãyah al-Akhyãr, Syarḥ Tuḥfah al-Ṭullãb, al-

Iqnã’, Nihãyah al-Zain, Fatḥ al-Mu’in, Syarḥ Safĩnah al-

Najãh, ‘Iẓẓah al-Nãsyi׳ĩn, Nũr al-Ẓalãm, al-Yãqũt al-Nafĩs,

dan Durũs al-Sĩrah al-Nabawiyyah al-Syarĩfah…”

Peneliti : “Bagi santri yang tidak sekolah formal, kegiatannya apa?”

Narasumber : “Ada yang lalaran Anẓimah al-Bayãn, sorogan Al-Qur’an, dan

takrir…”

Peneliti : “Sorogan-nya ke siapa?”

Narasmber : “Ke umi atau ke pembimbing masing-masing…”

Peneliti : “Yang ke umi sampeyan, tingkatan apa saja?”

Narasumber : “Campur-campur, mb. Tergantung pengurus yang membagi…”

Peneliti : “Oh… oke-oke…”

Catatan :

 Wawancara melalui pesan WhatsApp.



 

 

MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID I 

NAMA : ………………………………………NIS: ….   HARI & TANGGAL  : …………………………………… a1  R2 
 

I. TENTUKAN TANDA I’ROB DENGAN MENGGUNAKAN KODE YANG TERSEDIA! 

NO BENTUK ISIM 
TANDA I’ROB 

KODE TANDA I’ROB 
ROFA’ NASHOB JAR 

1 ISIM TASNIYAH    A.  DLOMMAH 

B.  WAWU 

D.  FATHAH 

E.  ALIF 

F.  KASROH 

G.  YA’ 

H.  DLOMMAH DZOHIR 

I.  DLOMMAH MUQADDAR 

J.  FATHAH DZOHIR 

K.  FATHAH MUQADDAR 

L.  KASROH DZOHIR 

M.  KASROH MUQADDAR 

2 ISIM GHAIRU MUNSHORIF    

3 ISIM MANQUSH    

4 JAMA’ TAKSIR    

5 ISIM MUDLOF PADA YA’ MUTAKALLIM    

6 ISIM MUFROD    

7 ISIM MAQSHUR    

8 JAMA’ MUANNATS SALIM    

9 JAMA’ MUDZAKKAR SALIM    

10 ASMAUL KHOMSAH    
 

II. BERILAH HARKAT KATA YANG BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR 

NO KATA I’ROB TANDA I’ROB  KARENA BERUPA ‘AMIL MAKNA 

  كلماتإلى   1
    

      الصابرينمن  2

      البيوتفى  3

      ربيمن  4

      عبدينتحت  5

      اللهأنّ  6

      أخيكب 7

      الهدىبـ 8

      كافبــ 9

      جالوتلــ 10

 

III. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR !  
1. Apa saja kata yang rafa’ dengan dlammah? sebutkan dengan contohnya masing-masing! 

2. Apa saja syarat isim ghairu munsharif ? sebutkan dengan dalilnya ! 

3. Apa saja tanda fi’il yang hanya masuk pada fi’il mudhari’? berikan contoh ! 

4. Apa yang dinamakan wadla’? Berikan contoh.! 

5. Sebutkan nama-nama Nabi yang bukan ‘ajami? 



 

MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID I 

NAMA : ………………………………………NIS: ….   HARI & TANGGAL  : …………………………………… b1  R2 
 

I. BERILAH DALIL DARI KETERANGAN DI BAWAH INI ! 

1. Asmaul khomsah jar dengan Ya’, dalilnya …………………………………………………………………………………………….. 

2. Isim ada yang mu’rob dan ada yang mabni, dalilnya …………………………………………………………………………………. 

3. I’rob ada empat, dalilnya …………………………………………………………………………………………………………………. 

4. Semua Huruf mabni, dalilnya ……………………………………………………………………………………………………………. 

5.Bagian Kalam ada tiga, dalilnya ………………………………………………………………………………………………………………….. 
II. TENTUKAN TANDA I’ROB DENGAN MENGGUNAKAN KODE YANG TERSEDIA! 

N 
O 

BENTUK ISIM 
TANDA I’ROB 

KODE TANDA I’ROB 
ROFA’ NASHOB JAR 

1 ASMAUL KHOMSAH    A.  DLOMMAH 
B.  WAWU 
D.  FATHAH 
E.  ALIF 
F.  KASROH 
G.  YA’ 
H.  DLOMMAH DZOHIR 
I.  DLOMMAH MUQADDAR 
J.  FATHAH DZOHIR 
K.  FATHAH MUQADDAR 
L.  KASROH DZOHIR 
M.  KASROH MUQADDAR 

2 ISIM GHAIRU MUNSHORIF    

3 ISIM MANQUSH    

4 ISIM MAQSHUR    

5 ISIM MUDLOF PADA YA’ MUTAKALLIM    

6 ISIM MUFROD    

7 ISIM TASNIYAH    

8 JAMA’ MUANNATS SALIM    

9 JAMA’ MUDAKKAR SALIM    

10 JAMA’ TAKSIR    

 
III. LENGKAPILAH PENJELASAN KATA BERIKUT DENGAN BENAR! 

N 
O 

KATA I'ROB & TANDA I'ROB KARENA ARTINYA DALILNYA 

    ...………… dengan ……… أبا أحد 1

    …………… dengan ……… بمصر 2

    ..………… dengan ……… الآيات   3

    …………… dengan ……… فى الدين 4

    .…………… dengan ……… بالحسنى 5

    ..………… dengan ……… من ربي 6

    ..…………… dengan ……… من المثاني 7

    ..…………… dengan ……… الذنوب   8

    .………… dengan .……… الوالدان 9

    .…………… dengan .……… عشرون 10
 

V. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR! 

 ……………… jika dirubah menjadi jama’ taksir menjadi ………….. ikut wazan …………. Artinya وجو .1

  ………jika dirubah menjadi jama’ mudzakkar salim rafa’ menjadi …………… nashab & jar …………rumusnya ialah كاتب .2

3. QAD bisa masuk pada ………………………… dan ………………………… dalilnya ……………………… 

4. Nun isim tatsniyah berharkat ………………… sedangkan nun jama’ mudzakkar salim berharkat ………………. Dalilnya.  

5. Jama’ muannats salim rafa’ dengan ……………. Nashab ……………. Jar ……………. Contoh …………..  
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I. TERANGKAN MAKSUD DALIL BERIKUT INI ! 

  ..................................................................................................... وكل حرف مستحق للبنا * و الأصل فى المبني أن يسكنا. 1

  ......................................................................................................... لاسم وفعل ثم حرف تنقسم * وىذه ثلاثها ىي الكلم. 2

  ............................................................................................ اجمع وزن عادلا أنث بمعرفة * ركب وزد عجمة فالوصف قد كملا. 3
  ................................................................................................  اعتلاوشرط ذا الإعراب أن يضفن لا * لليا كجا أخو أبيك ذا . 4
  ............................................................................................................. و فعل أمر ومضي بنيا * و أعربوا مضارعا إن عريا. 5

II. BERILAH HARKAT KATA DI BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR! 
NO KATA I’ROB TANDA I’ROB  KARENA BERUPA ‘AMIL MAKNA DALILNYA 

       الخيراتفى  1

       الليلو  2

       صاحبك فيمن  3

       مصابيحب 4

       الهوىعن  5

       المثانيمن  6

       قوميفى  7

       رجلانقال  8

       الذنوب  يغفر  9

       مصلحوننحن  10

 
III. TENTUKAN TANDA I’ROB DENGAN MENGGUNAKAN KODE YANG TERSEDIA! 

NO BENTUK ISIM 
TANDA I’ROB 

KODE TANDA I’ROB 
ROFA’ NASHOB JAR 

1 ISIM TASNIYAH    A.  DLOMMAH 

B.  WAWU 

D.  FATHAH 

E.  ALIF 

F.  KASROH 

G.  YA’ 

H.  DLOMMAH DZOHIR 

I.  DLOMMAH MUQADDAR 

J.  FATHAH DZOHIR 

K.  FATHAH MUQADDAR 

L.  KASROH DZOHIR 

M.  KASROH MUQADDAR 

2 ISIM GHAIRU MUNSHORIF    

3 ISIM MANQUSH    

4 JAMA’ TAKSIR    

5 ISIM MUDLOF PADA YA’ MUTAKALLIM    

6 ISIM MUFROD    

7 ISIM MAQSHUR    

8 JAMA’ MUANNATS SALIM    

9 JAMA’ MUDZAKKAR SALIM    

10 ASMAUL KHOMSAH    

 
IV. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Jelaskan perbedaan nun isim tatsniyah dan nun jama’ mudzakkar salim lengkap dengan contoh dan dalilnya 

2. Apa yang dinamakan jama’ taksir? Berikan lima wazan dan contoh masing-masing! 

3. Kenapa isim manqush dalam I’rob rafa’ dan jar muqoddaroh sedangkan nashob zhohiroh? Berikan contoh! 

4. Bagaimana rumusnya jama' muannats salim? Berikan contoh 

5. Tulislah semua isim ghairu mushorif lengkap dengan  contoh masing-masing! 



 

MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID I 

NAMA : ………………………………………NIS: ….   HARI & TANGGAL  : …………………………………… d1  R2 
 

I. BERILAH HARKAT KATA-KATA BERGARIS BAWAH DENGAN BENAR ! 

 الحسنىب أحسنوا  الجمعان ىالتق يوم  المتقينب عليم والله أعمالنا لنا  متوفيك إني

 القرآن من  عليهما الله أنعم  الكعبة ربب بقوم الله يأتي فسوف بكةب للذي

 

II. BETULKAN KATA YANG SALAH (YANG BERGARIS BAWAH) DENGAN ALASANNYA ! 

 ..……………………………………… yang benar …………………………………………. Karena  على الكفار   .1

 ..……………………………………… yang benar …………………………………………. Karena   إن إلى نا إيابهم .2

 ..……………………………………… yang benar …………………………………………. Karena  رسول مِنْ اللهِ  .3

للناس مواقيت  ىي  .4 yang benar …………………………………………. Karena ……………………………………….. 

 ..……………………………………… yang benar …………………………………………. Karena الم لْك   يومئذ لله .5

 

III. BERILAH HARKAT DAN MAKNA BAHASA MADURA CONTOH DI BAWAH INI! 

 ىذا صراطي واعدنا موسى  إلى حمي محمد قالت الأعراب وسيعلم الكفار
 

IV. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP ! 

1. Ada berapa pembagian isim mabni? Sebutkan! 

 !termasuk tanda fi’il yang khusus masuk pada fi’il apa? Berikan contoh سوف dan سين .2

3. Apa yang dinamakan isim mudhof pada ya’ mutakallim? Berikan contoh dan dalilnya! 

4. Sebutkan semua isim ghairu munshorif dengan contoh masing-masing! 

5. Sebutkan lima wazan jama’ taksir dengan contohnya! 
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I. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR! 

 

NO KATA I’ROB TANDA I’ROB KEDUDUKAN ‘AMIL DALIL 

  اللهذلك فضل  1
    

      نادمينفأصبحوا  2

      كتابو عندنا   3

      واحدإلهكم إله  4

      خيرما عند الله  5

      الله عبدإني  6

      الطفلمن الرجال أو  7

      مؤمناتعلمتموهن  8

      إليه يرجع الأمر  كله 9

      أيوبواذكر عبدنا  10

 
II. TENTUKAN BENTUK ISIM KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL BERIKUT! 

 
NO KATA BENTUK ISIM MENUNJUKKAN KEDUDUKAN  

    و أهله 1

    يأتيانها منكم اللذانو  2

    وجه الله ثَم  ف 3

    المقربون أولئك 4

    لؤلؤا همحسبت 5

    هاهنا حميم 6

    أزكى لكم ذلكم 7

    صراطي هذان وأ 8

    هميتوب الله علي 9

    دار القرار هي 10
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III. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 و أهجيىا الرًً آمىىا .1

بالعبادو الله بصير  .2  

 إن زبك واسع االإغفسة .3

 صدق الله وزسىله .4

 خلم الله السمىاث .5

 
IV.JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR 

1. Bagaimana ketentuan musyar ilaih jika didahului AL? berikan contoh dan dalilnya! 

2. Sebutkan macam-macam ‘Alami beserta contoh dan dalilnya! 

3. SHILAH bisa berupa apa saja? Berikan dalilnya! 

4. Sebutkan isim ma’rifah yang ke-enam lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

5. Kapan khabar harus didahulukan dari mubtada’? berikan contoh dan dalilnya! 
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I. BERILAH HARKAT DENGAN BENAR SESUAI TUNTUTAN ‘AMILNYA ! 

1. Semua isim isyaroh hukumnya mabni kecuali …………..... dan ………………… maka I’robnya sama dengan………………… 

Dalilnya……………………………………………………………………………… 

2. Syarat isim لا لىفي الجيس harus ……………………………dan ………..…………………………….. dan khobarnya …………………………. 

Dalilnya …………………………………………………. 

3. Jika khabar berupa syibhul jumlah, maka harus menyimpan makna ……………………. Atau ……………………………  

Dalilnya ……………………………………………………………………. 

4. Syarat Asmaul Khamsah ada ……… yaitu ……………………………………… dan …………………………………………………………………….  

Dalilnya ………………………………………………….. 

 ……………………………………………… menjadi  ………………………………………………………………… Dalilnya ًسون  jika dimasuki  هى بعيد .5

 

II. BERILAH HARKAT DAN MAKNA ( MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 وكان أبىهما صالحا .1

          واالإلائكت ٌسبحىن  .2

 و أهجيىا الرًً آمىىا .3

 وجمت كلمت زبك .4

 صدق الله وزسىله .5

 
III. BERILAH CONTOH DARI DALIL-DALIL BERIKUT ! 

 ..……………………………… ..…………… : Contoh  و الأصل فى الأخباز أن جؤخسا * وجىشوا الخلدًم إذ لا ضسزا .1

* فكىيت وغيره اسم أو للب فما أحى مىه بأم أو بأب .2   Contoh : ……………..……………………………….. 

 ..……………………………… ..…………… : Contoh   وكبل ًا الىفس مع الفعل التزم * هىن وكاًت وليس ي كد هظم .3

 ..……………………………… ..…………… : Contoh  فالأول الؤعساب فيه كدزا * جميعه وهى الري كد كصسا .4

ف أو اللا  .5 م فل  * فىم  عسفت كل فيه الىم ال حسف حعسٍ     Contoh : …………….. ……………………………….. 

IV. BETULKAN KATA YANG SALAH DI BAWAH INI DENGAN ALASANNYA ! 

NO SALAH  YANG BENAR ALASAN DALILNYA 

    إهما الآًاثِ عىد اللهِ  1

    كال إوي أها أخان 2

ا 3     ظلّ وجهَه مسىدًّ

    السماءَ  فخحىا أبىابَ  4

    فى هران الخبرًًَ 5
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V. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR! 

NO KATA BENTUK ISIM I’ROB & TANDA I’ROB KEDUDUKAN ‘AMIL 

     جدجينالسعلى هاجين  1

     ًأجيانها مىكم اللرانو  2

     زسىل الله محمد 3

     لمخلينوالعاكبت ل 4

     مسلمىن هحً  5

     هادمينفأصبحىا  6

ب أم  7      بعيدو إن أدزي أكسٍ

     الخالصألا لله الدًً  8

     ليت لىا مثل ما أوحي كازون 9

     أحسًادفع بالتي هي  10
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I. TENTUKAN MUBTADA’ DAN KHABAR DARI CONTOH DI BAWAH INI! 

NO KALIMAT MUBTADA' 
I'ROB &  

TANDA I'ROB 
KHOBAR 

I'ROB &  
TANDA I'ROB 

     إنْ هذان لساحران 1

     حرير فيها لباسهم و 2

     قانتات فالصالحات 3

     قوامون الرجال 4

فضل ذو والله 5      

 
II. BERILAH HARKAT DAN MAKNA ( MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 أو كصيب من السماء .1
نثىوليس الذكر كالأ .2  

 إذ قال لهم أخوهم صالح .3
 واتخذ الله إبراهيم خليلا .4

      قد أفلح من تزكى .5

 

III. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR! 
 

NO KATA I’ROB TANDA I’ROB KEDUDUKAN ‘AMIL DALIL 

  ربيإنما علمها عند  1
    

      بقريب الصبحأليس  2

      برداكوني  3

      كاذباو إني لأظنه   4

      أخيهإلى موسى و  5

      مقيملهم فيها نعيم  6

      فى جنات المتقينإن  7

      مؤمناتعلمتموهن  8

      أولئك هم المفلحون 9

      المهتديفهو  10
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IV. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Ada berapa pembagian kelompok ظن ? sebutkan! 

2. Sebutkan semua illat isim ghairu munsharif lengkap dengan contoh masing-masing! 

3. Apa saja syarat asmaul khamsah? Jelaskan dengan dalilnya! 

4. Ada berapa pembagian isim maushul? Jelaskan! 

5. Apa yang dinamakan isim maqshur? Berikan contoh dan dalillnya! 

6. Apa perbedaan isim tatsniyah dan jama' mudzakkar salim dalam I'rob nashob dan jar? Berikan contoh dan dalilnya! 

7. Sebutkan lima wazan jama’ taksir yang anda ketahui lengkap dengan contoh masing-masing! 

8. Ada berapa lafadz-lafadz taukid? Sebutkan lengkap dengan dalilnya! 

9. Ada berapa pembagian isim dari segi keadaan huruf akhirnya? Sebutkan disertai dalilnya! 

10. Ada berapa pembagian khabar? Sebutkan lengkap dengan contoh masing-masing! 
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I. BERI HARKAT KATA YANG BERGARIS BAWAH DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT DENGAN BENAR ! 
N
O 

CONTOH 
I’ROB/MABNI & 

TANDANYA  
WAZAN FA’IL 

DLOMIR 
MUNFASHIL 

MABNI 
MAJHUL 

      ًتغامصونوإذا مسوا بهم  1

      من هىزكم هقتبسأهظسوها  2

      القسآن أتلى وأن  3

      فى سبيل الله تجاهدون و  4

      فى الأزض مسحا تمشولا  5

      من الخيت ستثرت لا  6

      أمسهم تىاشعىاف 7

      الثتاب أوزثىاثم  8

      فيىا جاهدواوالرًن  9

      فأكل  منها فبد  لهما سىآتهما 10

 
II. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

      لن هدعى من دوهه إلها .1

 إوي تىكلت على الله زبي و زبثم .2

 الله الري خلق السمىا  .3

 تكىن أزض الله واسعة .4

 قد تبين السشد .5
 
III.  ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Nama Nabi yang bukan ‘ajami ada ……..yaitu …………………………………………………………………………………. 

Dan nama Malaikat yang bukan ‘ajami ada ………. yaitu …………………………………………………………………….  

2. Isim yang jar dengan Ya’ ada …….. yaitu …………………………………………………………………contoh……………. 

3. Macam-macam isim dhamir ada ….. yaitu …………………… contoh …….. dalilnya ……………………………………… 

dan ………………………. contoh ……………. dalilnya ……………………………………………………………………….. 

4. Kata yang selalu beriringan ada ………… yaitu ……………………………………………………………............................ 

contoh ……………………………………………………………………………………………………………………………….. 

5. Jama’ Muannats Salim adalah: ……………………………………………………………. Rofa’ dengan ………………… 

contoh ………….. Nashob dengan ………………… contoh ………………Jar dengan ………… contoh ……….……… 

 Dalilnya …………………………………………………………………….. 
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IV. BERILAH HARKAT & ISILAH TABEL BERIKUT INI !       

N 
O 

KATA NAMA ISIM MENUNJUKKAN ARTI DALIL 

ِإياكِ  1     

     الذين 2

     نحن 3

ِأولئك 4     

ِــهم 5     

 
V. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Ada berapakah isim ghairu munshorif yang satu illat? Sebutkan dengan dalilnya ! 

2. Apa yang dinamakan Isim maushul? Jelaskan dengan contoh dan dalilnya! 

3. Sebutkan macam-macam ‘Alami lengkap dengan contoh dan dalilnya? 

4. Bagaimana ketentuan harkat Ha’ Dhamir Muttashil ( ــهن/ــهم/ــهما/ــه )? Berikan contoh! 

5. Tentukan perubahan lafadz مؤمنونِأنتم  jika didahului ‘amil nawasikh: 

 لكنِ  -
 ليس -
 رأيتِ  -

6. Apa yang dinamakan Athof? Sebutkan huruf-huruf athof disertai dalilnya! 

7. Apa yang dinamakan Af’alul Khomsah? Sebutkan semua wazannya! 

8. Bagaimana I’robnya Af’alul khomsah? Berikan contoh dan dalil masing-masing! 

9. Tasriflah  secara: a. ISTILAHI    :  ِآمن  
b. LUGHAWI  : يقتتل 
عاستمتِ  :             
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I. BERI HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT INI DENGAN BENAR ! 
 

NO KALIMAT 
MABNI 

DENGAN 
WAZAN FA’IL 

DLOMIR 
MUNFASHIL 

     انشقتإذاِالسماءِ 1

     الذكرِنزلناإناِنحنِ 2

     لذنوبهمِاستغفرواف 3

     تظاىراوإنِ 4

     فلنفسوِأبصرفمنِ 5

 
II. BERI HARKAT  & ISILAH TABEL BERIKUT DENGAN BENAR ! 
 

N
O 

FI'IL I’ROB 
TANDA 
I'ROB 

ALASAN TANDA I'ROB FA’IL 

ِماِتعبدونِأعبدلاِ 1     

     ولداِنتخذلوِأردناِأنِ 2

     منِأمرِاللهِتعجبينقالواِأ 3

     إلاِاللهِيخشوِلمِ 4

     نيِسواءِالسبيليهديأنِ 5

ِفلهمِعذابِأليمِيتوبواثمِلمِ 6     

ِلكِصدركِنشرحألمِ 7     

ِالقرآنِأتلووأنِ 8     

ِناِإلىِضرِمسويدعمِكأنِل 9     

ِوماِحسابيِأدرولمِ 10     

 
III. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 
 

 فلا يخفف عنهم العذاب .1

     تتقلب فيه القلىب والأبصار .2

 سيجعل لهم الزحمن ودا .3

4.         و فى السماء رسقكم

الزشد قد تبين .5  
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IV.  RUBAHLAH I’ROB KATA-KATA BERIKUT SESUAI ‘AMIL NAWASIKH 
 

NO MUBTADA’ KHABAR AMIL NAWASIKH MENJADI 

 المفلحىن  هم 1
 أصبح

 

  قارئ القزآن أخىك 2

 عالم هذا الزجل 3

 لعل  

 

  سالمىن  المؤمنىن  4

  عفيفات الصالحات 5

 
IV.  ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Fi’il Mudlori mu’tal akhir Wawu: 

Rofa’, dengan ……………..……. contoh …………… dalilnya …………………………………………………………………………. 

Nashob , dengan ……………………. contoh …………… dalilnya …………………………………………………………………….. 

Jazem , dengan .………………………contoh …………… dalilnya ……………………………………………………………………. 

2.  Isim maushul dibagi menjadi………….. yaitu ………………………dan ……………. ……… 

dalilnya ……………………………………………………………….. 

3.   Semua dhamir hukumnya ……………………..dalilnya …………………………………………………………………………………. 

4.   Isim mabni ada ……...... yaitu …………………………………………………………………………………………… dan isim mu’rob 

ada ….....Dalilnya………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5.   Khabar  ada…… yaitu ….…………………….. ………………… Dalilnya ………………………………………………………………… 

 

VII. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Sebutkan Isim Ghairu Munsharif yang bersama sifat lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

2. Apa yang dinamakan Tawabi’? Jelaskan lengkap dengan pembagian, contoh dan dalilnya ! 

3. Sebutkan semua Wazan Fi'il Mudhari’ mabni Majhul! 

4. Sebutkan semua isim Isyaroh? 

5. Apa saja tanda-tanda fi’il yang khusus masuk pada fi’il mudhori’? sebutkan dengan contoh dan maknanya ! 
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I. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

موات و الأرضو لله يسجد ما فى الس .1  

 ثم ننجي رسلنا .2

 فقد وقع أجزه على الله .3

 و أتوني بأهلكم أجمعين .4

 هذا صزاطي .5

II. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Wazan Fi’il Madhi empat huruf ada ………yaitu ………………………………………………………. contoh …………………. 

2. Fi'il mudlori' mu'tal akhir Ya’: 

Rofa' dengan ……………………... contoh ………………….. dalilnya…………………………………………….  

Nashob dengan……………………contoh ……………… …. dalilnya ………………………………………………………………………. 

Jazem dengan …………………….contoh ………………….. dalilnya …………………………………………………………………… 

 ...…………………………………………… .………………… ……………… jika dijadikan Af’alul Khomsah  menjadi يتفقو .3

4. Fi'il mudlori'i 3 huruf mempunyai ……. wazan: 

1. wazan ……………………. contoh ………………………………. artinya…………………………………… 

2. wazan ……………………. contoh ………………………………. artinya …………………………………… 

3. wazan ……………………. contoh ………………………………. artinya …………………………………… 

    5.   Setelah isim maushul harus ada ……………… dan ……………… contoh …………………………… dalilnya……………………… 

III. BERI HARKAT KATA YANG BERGARIS BAWAH DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT DENGAN BENAR ! 

N
O 

CONTOH 
I’ROB/MABNI & 

TANDANYA  
WAZAN FA’IL 

DLOMIR 
MUNFASHIL 

MABNI 
MAJHUL 

      كيف فعل زبك بعاد تس ألم  1

      فى الأزض مسحا تمشو لا  2

      حتى إذا أتيا غلما اهطلقاف 3

      لاختلفتم تىاعدتمو لى  4

      تعملىن و لتسئلن عما كىتم  5

      لهم فى الخيتا  وسازع 6

      أشدهما ًبلغافأزاد زبك أن  7

      من دوهه إلها هدعى لن  8

      ٌستبشسونوهم  9

      و ًىقلب إلى أهله مسسوزا 10
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IV. BERILAH HARKAT & TENTUKAN BENTUK TAWABI’ BERIKUT INI ! 

NO KALIMAT 
NAMA 

TAWABI’ 
KATA BERGARIS BAWAH 

I'ROB 
PERTAMA KEDUA 

ِمنثورافجعلناهِىباءِ 1     

     كلوليظهرهِعلىِالدينِِ 2

     نصفوقمِالليلِإلاِقليلاِ 3

ِحديداكونواِحجارةِأوِ 4     

ِنوحإذِقالِلهمِأخوىمِ 5     

   
V. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Kapan fi’il Mudhari’ dibaca rafa’? berikan contoh dan dalilnya! 

2. Sebutkan semua isim Isyaroh! 

3. Lafadz غالبون المسلمون  jika didahului amil nawasikh berupa لكن menjadi? Dalilnya! 

4. Apa saja faidahnya قد jika masuk pada fi’il madhi dan mudhari’? berikan contoh! 

5. Sebutkan semua isim ghairu munshorif yang alami! 

 ?kalau dilihat dari jenisnya dinamakan isim apa? Kenapa طلحة .6

7. Sebutkan lafadz-lafadz taukid dan dalilnya! 

8. Kapan Khobar boleh didahulukan dari mubtada'? beri contoh dan dalilnya! 

9. Sebutkan semua wazan fi’il mudhori’ mabni majhul disertai dalilnya! 

10. Kapan fi’il harus diberi nun wiqoyah? Kenapa? Contoh dan dalilnnya? 
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I.  ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Nun Iwadh adalah …………………………………………………………………………….. contoh ………………………………… 

2. Kata yang tanda rofa’nya menggunakan dhommah ada …….. yaitu ……………………………………………………………… 

3. Nun isim tatsniyah berharkat …………….. contoh ………………………… sedangkan nun jama’ mudzakkar salim berharkat 

……………………… contoh …………………………. dalilnya ………………………………………………………………………. 

4. Khabar adalah ………………………………………………………………………………………………..contoh …………………. 

Dalilnya …………………………………………………………………. 

5. ‘amil yang masuk pada mubtada’ dan khobar serta merubah kududukan dan I’robnya dinamakan ‘amil ……………………. dan 

dibagi menjadi ……………kelompok. Yaitu ………………………………………………………………………………………………… 

6. Dhamir muttashsil adalah ………………………………………………………………………………………. dan dibagi menjadi 

………..bagian, yaitu ………………………………………………………………………………………………………………………….. 

7. Fi’il madhi hukumnya mabni ……………….. jika tidak bertemu dengan …………………………. dan …………………………….. 

dalilnya ………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

8. Macam-macam jumlah ada…………yaitu ……………………………………………………………… sedangkan syibhul jumlah ada 

………… yaitu ……………………………………………… dalilnya ……………………………………………………………………….. 

9. Fi’il Mudhari’ mu’tal akhir alif: 

 Rafa’ dengan ………………………….. contoh ……………….  dalilnya ………………………………………………………………… 

Nashab dengan ………………………..  contoh ………………  dalilnya …………………………………………………………………. 

Jazem dengan …………………………  contoh ………………. dalilnya …………………………………………………………………. 

10. Musyar Ilaih jika tidak didahului AL menjadi …………………………………… apabila didahului AL menjadi ………………………. 

dalilnya ……………………………………………………………………………………………………………………… 

 
II. ISILAH TABEL BERIKUT SESUAI PETUNJUK DENGAN BENAR ! 
 

NO AMAR MADLI MASDAR ISIM FA’IL MUDLORI' 

     ججاوز  1

   اهقػاز   2

  مسدنفس    3

    أبان  4

 ًلاقي     5

     حغيظ 6

   جأثيم   7

  مخدابس    8

بؼ  9
ّ
    اج

 ًؤمن     10
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III. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 ادغىا زبكم جضسغا وخفيت .1

جصي المخصدقين .2  إن اللهً 

 فسلمىا غلى أهفسكم جحيت .3

 و جصاهم بما صبروا .4

 أولئك هم الصادقىن  .5

 

IV. BERILAH HARKAT KATA BERGARIS BAWAH DAN ISILAH TABEL DENGAN BENAR ! 

NO CONTOH 
I’ROB & TANDA 

I’ROB 
KEDUDUKAN ‘AMIL DALIL 

     المتقينو يىم هحشز  1

     أها صببىا الماء صبا 2

     إن الله مع الذين اتقىا 3

     فكلىه هىيئا 4

     و حسن أولئك رفيقا 5

     محسنذريتهما و من  6

     لا تقتلىا أولادكم خشيت إملاق 7

     إن الله لا يحب المستكبرين 8

     فافسحىا يفسح الله لكم 9

     إن تشكزوا يزضه لكم 10

 
V. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Apa yang dinamakan Masdar? Berikan contoh dan dalilnya! 

2. Sebutkan semua wazan isim fa’il disertai dalil! 

3. Ada berapa wazan sighat katsroh? Sebutkan sekaligus dalilnya! 

4. Apa yang dinamakan maf’ul ma’ah? Berikan contoh dan dalilnya! 

5. Apa perbedaan fi’il Lazim dan muta’addi? Jelaskan disertai contoh dan dalil masing-masing! 
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I. BERI HARKAT DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT INI DENGAN BENAR ! 
 

ـــ أهاـ مسلمىن   اشهدوا بـ

4 3 2 1 
 

N
O 

NAMA 
I’ROB/ MABNI & 

TANDANYA 
‘AMIL 

KEDUDUKAN 
MENJADI 

DALIL KEDUDUKAN (jika ada) 

1      

2      

3      

4      
 

 إن بؼهد الهدي ــمػ كـــ هخخطف من أزضـــ ـنا

9 8 7 6 5 4 3 2 1 
 

N
O 

NAMA 
I’ROB/ MABNI & 

TANDANYA 
‘AMIL 

KEDUDUKAN 
MENJADI 

DALIL KEDUDUKAN (jika ada) 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      
 

 و سخس لــ ــكم الشمس و القمس دائبين

7 6 5 4 3 2 1  
 

N
O 

NAMA 
I’ROB/ MABNI & 

TANDANYA 
‘AMIL 

KEDUDUKAN 
MENJADI 

DALIL KEDUDUKAN (jika ada) 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      
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II. BERILAH HARKAT DAN MAKNA (MADURA & INDONESIA) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 و بالىالدًن إحساها. 1

 ذلك غالم الغيب والشهادة.  2

 اسخغفسوا زبكم إهه كان غفازا. 3

 فخقبلها زبها بقبىل حسن. 4

 غلمخمىهن مؤمناث. 5

III. TASHRIFLAH (TASHRIF LUGHAWI) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 

 لا جمش   .1

 ل   .2
 س  ي 

 
 د

 
 د  ه  ش

ؼ   .3  مُسخمخ 

ي .4 مش    ً 

ى .5
 
بق  ً 

ب   .6  غُىق 
 

IV. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Ada berapa macam-macam isim musytaq? Sebutkan! 

2. Bagaimana rumusnya maf’ul Lahu? Jelaskan lengkap dengan contoh dandalilnya! 

3. Tamyiz biasanya terletak setelah apa saja? Berikan contoh dan dalilnya! 

4. Sebutkan wazan-wazan masdar dari fi’il madhi tiga huruf! 

5. Apa yang dinamakan Dzorof? Apa saja macam-macam dzorof? Berikan contoh dan dalil! 

6. Ada berapa faidzah QOD jika masuk pada fi’il madhi? Berikan contoh! 

7. Apa saja syarat isim الجنس لنفي لا ? Jelaskan disertai dalilnya! 

8. Ada berapa isim ghairu munshorif dua illat yang bersama 'Alami? sebutkan ! 

9. Kapan Fi’il Mudhori’ dibaca rofa’? berikan contoh dan dalilnya! 

10. Sebutkan nama-nama Nabi dan malaikat yang bukan ‘ajami! 
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I. BERILAH HARKAT DAN MAKNA MADURA DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 إلهكم إله واحد .1

 قد أفلح من جصكى .2

 فاسخغفسوا لرهىبهم .3

 و زجل القسآن جسجيلا .4

 قل إصلاح لهم خير .5

II. BERI HARKAT DAN LENGKAPILAH TABEL BERIKUT INI DENGAN BENAR ! 
 

 و لا جدبؼ الهىي  فـــ ــيضل ــك غن سبيل الله

10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 
 

NO NAMA 
I’ROB/ MABNI & 

TANDANYA 
‘AMIL 

KEDUDUKAN 
MENJADI 

DALIL KEDUDUKAN (jika ada) 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

III. BETULKAN KATA YANG SALAH DI BAWAH INI DENGAN ALASAN DAN DALIL YANG BENAR! 

NO SALAH YANG BENAR ALASAN DALIL   

سبّحُك كثيرًا 1
ُ
    كي و

    و لا تجعلْ فى قلىبىا غل   2

3  
َ
    إذ يبايعىهك تحتَ الشجزة

بزبك ألم يكفي 4     

    فإن لم يكىهان رجلين 5

    و أوحيَ إليَّ هذا القزآنَ  6

مش ي على استحياءَ  7
َ
    ت

    و اُلله بكل شيئ عليما 8

    و كاهىا مستبصزون 9

    و حسن أولئك رفيق 10
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IV. TASHRIFLAH (TASHRIF LUGHAWI) CONTOH DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 

ى .1
 
دع ًُ 

ب   .2  ص 

قض   .3 ي   ل 

عُ  .4 د 
 
 لا ج

 مُشتر ك .5

6.  
 
 فاش

 
V.  ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Masdar jika dilihat dari penentuan wazannya ada ………… yaitu …………………………………………………………. 

Dalilnya …………………………………………………………………. 

2. Cara membuat Isim Fa'il dari Fi'il Madli lebih 3 huruf yaitu .............................................................……………………  

contoh isim fa’il 4 huruf ………………contoh yang 5 huruf …………………. Contoh yang 6 huruf …………………… 

dalilnya……………………………………………………………………………………. 

3. Isim dari لعل harus…………….. dan Khabarnya harus………………………… contoh ……………………………… 

Dalilnya …………………………………………………………………. 

4. Isim yang tidak bertasrif disebut ……………… contoh …………… yang bertasrif disebut …………… contoh ………… 

5. Fi’il amar dari fi’il madhi  ..…… yang menunjukkan Mufrod muannats mukhothobah adalah ……….. fa’ilnya adalah  سار

6. Fa’ sababiyah/wawu ma’iyah menashobkan fi’il mudhori’ jika menjadi jawab dari …………………………………………. 

…………………………………… dalillnya ……………………………………………………………………………………….. 

7. Isim maushul mukhtas yang khusus mudzakkar adalah: 1.…………menunjukkan ………………, 2. ……………………. 

menunjukkan ……………………., 3. …………menunjukkan …………………………………………………………………. 

8. Hamzah Washol adalah ……………………………………………………………………………………………………. dan 

hamzah fi’il madhi ……………..huruf. contoh …………………. dalilnya …………………………………………………….. 

9. Isim Maqshur rofa’ dengan ………………….. nashob dengan …………………….. jar dengan ………………………….. 

contoh ………………….dalilnya……………………………………………………………………………. 

10. Mudhof tidak boleh ada ………………………….. dalilnya ……………………………………………………………………… 

sedangkan mudhof ilaih hukumnya ……………  dalilnya ……………………………………………………………………… 

 



 

MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID V 

NAMA : ……………………………………NIS: ………. HARI & TANGGAL  : ……………………………………     a5  R2 
 

I.  TENTUKAN PERUBAHAN I’ROB DARI CONTOH DI BAWAH INI LENGKAP DENGAN HARKAT! 
 

NO I’ROB الحُسنى الصالحات الجمعان التلاقي مِصر 

1 ROFA’      
2 NASHOB      
3 JAR      

NO I’ROB يشقى يتوب يكفي ثجريان يَربو 

1 ROFA’      

2 NASHOB      
3 JAZEM      

 
II. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

ً زسىلا .1  أزسل الله خمست وعشسٍ

ً الحصن و ابي .2  ضت عيىاه م

 زب هب لي مً الصالحين .3

 و كىلىا لهم كىلا معسوفا .4

 أهظسوي إلى ًىم ًبعثىن  .5

 
III. BENARKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL ! 

N
O 

CONTOH SALAH YANG BENAR ALASAN DALIL 

ىأ فعليهاو مً أسْ  1     

    و أن جصبرون خير لكم 2

كليل كم الليل إلا  3     

    فإطعام ستين مسكين 4

    و أحلَّ اَلله البيعَ  5

    كسهَ اُلله اهبعاثُهم 6

    فخسج منها خائف 7

    فلد فاش فىش عظيما 8

ك لىحشسُنّهم 9     فىزبِّ

    و بئس المصيرِ  10
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IV. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH.! 
N
O 

CONTOH 
I'ROB/MABNI & 

TANDANYA 
KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA 

     زكعتفصلى جلاث عشسة  1

     فانكل مً عليها  2

     المشازق فلا أكسم بسب  3

ئا هىيئافكلىه  4      مسٍ

     إعساضهمك كبر علي 5

 

V.  ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 ................…………………… adalah fi’il ……….. ……… artinya………………………………ketentuannya بئس & وعم .1

2. Fi'il amar dari fi’il madhi  ……… huruf bina' …………… fa’ fi’il dan ………………..dibuang. contoh……………… 

asalnya……………….rumus ke……….dalilnya ………………………………………….………………………………        

3. Adad ma’qud I’robnya sama dengan ………………………dan ma’dudnya …………menjadi …………….contoh 

…………… dalilnya ……………………………………………………………………………………………………… 

بْْ .4
ُ
 adalah fi'il  ………… bina' …………… asalnya………….rumus ke …….. .jika bertemu dengan dhomir ث

muttashil rafa’ menunjjukkan jama’ mudzakkar mukhotob menjadi ……………. 

5. Harkat Wawu / Ya’ wazan ………………. Bina’ ……………dipindah pada sebelumnya dan diganti ………, dan 

ketika bertemu dhomir rofa’ mutaharrik, alifnya ……………….contoh …………… asalnya ………..rumus ke…….. 

dalilnya ………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

VII. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Bagaimana rumus fi’il amar dari fi’il madhi tiga huruf? Sebutkan wazan dan contohnya! 

2. Ada berapa isim yang harus dibaca rofa’? sebutkan disertai contoh masing-masing! 

3. Bagaimana ketentuan munada mudhof pada ya’ mutakallim? Berikan contoh dan kemungkinan bacaannya! 

4. Sebutkan macam-macam maf’ul yang anda ketahui lengkap dengan contoh masing-masing! 

5. Tulislah isim ghairu munshorif satu illat dengan contohnya! 

6. Sebutkan semua kelompok كان lengkap dengan makna dan dalil! 

7. Tashriflah contoh di bawah ini: 

 ن  يشهَدل . أ

 يق فل   .ب

 يسود   . ج

دن  ي .د ج 
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I. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 و ما ٌعللها إلا العالمىن  .1

 و إذا اللبىز بعثرث .2

 كل إصلاح لهم خير .3

ً اجلىا .4  إن الله مع الرً

 استكثرث مً الخير .5

II.  ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 …………………………………………………………………………… adalah fi’il ………..bina' …………… dalilnya يودّ  .1

wazan …………. asalnya…………jika diberi nun taukid Tsaqilah menjadi ……………hukumnya …………………… 

2. Isim fa’il bina’ ………….jika ...........................................atau ……….. maka ………………………… dan huruf akhir 

……………………….contoh ………rumus ke ……… dalilnya……………………………………………………………… 

 .…………………………………………………………… asalnya ………………………. Rumus ke………… dalilnya أوتي .3

 asalnya………………wazan …………. ditambah dhomir muttashil rofa’ menunjukkan jama’ muannats أعدّ  .4

mukhothobah menjadi ………….. dalilnya …………………………………………………………………………………… 

 adalah fi’il ……bina’ ……………jika bertemu dhomir rofa’ mutaharrik menunjukkan mutakallim ma’al ghair جاء .5

menjadi ……….dalilnya 

6. Isim fa’il dari fi’il madhi 4,5,dan 6 huruf diambil dari ……………………huruf mudhoro’ah diganti …….berharkat 

………….. dan sebelum akhir …………..contoh …………dalilnya ………………………………………………………... 

7. Fi’il dari membutuhkan maf’ul/tidak ada…….yaitu …………………….. 

8. Setiap masdar yang didahului fi’il tidak dari masdar tersebut atau yang sama maknanya adalah …………………… 

contoh ……………………………….. dalilnya ………………………………………………………………………………... 

9. Huruf Zaidah ada ………………….berkumpul dalam lafadz ……………………………………………………………….. 

10. Nama yang didahului ابن atau بنت dinamakan ‘alami ……………….contoh ………………… 
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III. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH! 
N
O 

CONTOH 
I'ROB & TANDA 

I’ROB 
KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA 

     المتصدكينإن الله ًجصي  1

     و لا ولدا صاحبتما اجخر  2

     جفصيلاو كل شيئ فصلىاه  3

     الإسلامإن الدًً عىد الله  4

     ًتركب خائفافخسج منها  5

ص ذو  6      اهتلامو الله عصٍ

     أو نهازا ليلا أجاها أمسها  7

     أشد مً اللتل الفتىت 8

     إسسافاو لا جأكلىها  9

     و المطلىب الطالبضعف  10
 

IV.ISILAH TABEL BERIKUT DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 
NO AMAR MADLI ISIM MAF'UL MASDAR ISIM FA’IL MUDLORI' ZAMAN/MAKAN 

1 ْ     ابتغاء  

ْ  قال  2    

  يُغني      3

 مُقام       4

   متىافس     5

    إسرار    6

ْ موعود   7    

ْ   سُرّْ 8    

ْثحية    9    

ْ  اختار  10    
 

V.  TENTUKAN PERUBAHAN I’ROB DARI CONTOH DI BAWAH INI LENGKAP DENGAN HARKAT! 
 

NO I’ROB أخي المتقونْ أبواب شهداء أيدي 

1 ROFA’      
2 NASHOB      
3 JAR      

NO I’ROB ْيؤذي يؤمن يرىْ يبلو يتعارفون 

1 ROFA’      

2 NASHOB      
3 JAZEM      



 

MATERI TEST NUBDZATUL BAYAN JILID V 

NAMA : ……………………………………NIS: ………. HARI & TANGGAL  : ……………………………………     c5  R2 
 
 

I. TASHRIFLAH CONTOH DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 

 . حصْحصَ )لغىي(1

 . لِيَستلِمْ 2

3 ًَ  . ًّ  لُصّ

 . لِيَدعُىنّ 4

 . لِيَلضِيَنْ 5
 

II. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH! 
N
O 

CONTOH 
I'ROB/MABNI & 

TANDANYA 
KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA 

     به أن ٌشسكإن الله لا ٌغفس  1

     جصكى مًلح كد أف 2

     مً زبكم جخفيفذلك  3

     الشمس طلىعسافس محمد و  4

     حدًداكىهىا حجازة أو  5

     بلسٍب الصبحأليس  6

     كاذباو إوي لأظىه  7

     لكلماث الله جبدًللا  8

     هاكلو علم آدم الأسماء  9
1
0 

     جالىثوكتل داود 
 

III. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 إن ذلك على الله ٌسير .1

 الفتىت أشد مً اللتل .2

 اً كىمىا أجيبىا داعي الله .3

 لئن لم ًيته ليسفعً بالىاصيت .4

5. ً  و كً مً الشاكسٍ
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IV. TENTUKAN I'ROB DARI KEDUDUKAN KATA-KATA BERIKUT ! 

NO KEDUDUKAN ROFA' NASHOB JAR JAZEM 

1 MAF'UL FIHI     

2 FI'IL MUDLORI' DIDAHULUI الأمر لام      

3 NA'IBUL FA'IL     

4 ISIM ليت     

5 KHOBAR LA NAFI JINIS     

6 MUSTASNA DENGAN غير     

7 FI'IL MUDLORI' DIDAHULUI  ّلَن     

8 MUSTASNA KALAM TAM MUJAB     

9 MUNADA MUFROD     

10 NAIBUL FA’IL     
 

V.  TENTUKAN PERUBAHAN I’ROB DARI CONTOH DI BAWAH INI LENGKAP DENGAN HARKAT! 

NO I’ROB المهتدي مىافع صدورْ الآيات الدّين 

1 ROFA’      
2 NASHOB      
3 JAR      

NO I’ROB ثحزهين ثجريْ وشرح يخش ى أثلو 

1 ROFA’      

2 NASHOB      
3 JAZEM      

 

VI. JAWABLAH DENGAN BENAR PERTANYAAN DI BAWAH INI ! 

1. Ada berapakah isim yang harus dibaca nashob? Sebutkan dengan contoh masing-masing! 

2. Bagaimana ketentuan mustatsna dengan ILLA? Berikan contoh! 

3. Bagaimana I'robnya Asmaul Khomsah? Jelaskan dengan contoh dan dalilnya! 

4. Sebutkan nama-nama Nabi dan Malaikat yang bukan ‘ajami! 

5. Kapan Khabar harus didahulukan dari mubtada’? 

 



 

 

 

 

MATERI TEST TAKMILAH 

NAMA : ……………………………………NIS: …….  HARI & TANGGAL: ……………………………………  a6   R2 
 
 

I.  RUBAHLAH  KATA-KATA BERIKUT SESUAI ‘AMIL NAWASIKH YANG ADA LENGKAP DENGAN HARKATNYA! 
 

 NO النواسخ العاالإىن ظاالإىن  أهخم مىشمىن  NO النواسخ عباد الله هشماء  االإفشوطاث خمعت أوكاث

 1 لعل   6 علمذ  

 2 وان   7 إنّ   

 NO النواسخ اخىن فى االإسجذ اللاض ي عادٌ NO النواسخ االإعلمان عاالإان أمير االإؤمىين كادم

 3 سأًذ   8 أمس ى  

ًّ    9 وجذث    4 لى

 5 أصبح   10 هأنّ   
 

II. BETULKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL ! 
N
O 

CONTOH SALAH YANG BENAR ALASAN DALIL 

تهما مُحعىًا 1     و مًِ رسٍ

ذُ اُلله لِيبينُ لىم 2     ًشٍ

ب 3 نَّ الىصش كشٍ
َ
    واِلله أ

    و لىلا دفعُ اِلله الىاطُ  4

    ًا إبشاهيمَ أعشِضْ عً هزا 5

    له حععٌ و حععىن وعجتٍ  6

مغُ و ضُحاها 7
ّ

    و الش

    و شهذَ شاهذًا 8

    و لا ًضالىن مخخلفىن  9

 كليلٌ  10
ّ

    كم الليلَ إلا

 
III. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH.! 
N
O 

CONTOH 
I’ROB/MABNI & 

TANDANYA 
KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA 

     فى الصىس و هفخ  1

     الخلمأهذ حعً  2

     بششاما هزا  3

     الأسضًىم جبذٌ الأسض غير  4

     االإصيرو بئغ  5
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IV. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR! 

1. Hamzah أن dibaca fathah jika ………………………………………………………..…..contoh ……………………. 

dalilnya …………………………………………………………………………………………………… 

2. Lafadz جند jika dirubah jama’ taksir menjadi ………….ikut wazan………….dalilnya……………………………………… 

 ….…………………………………………………jika dirubah jama’ taksir menjadi………………………. ikut wazan فتوى .3

karena …………………………………………….. 

4. Fi’il Naqish adalah …………………………………………………………………………………..contoh …………………... 

dalilnya ……………………………………………………………………………………………………………………………. 

صبروا بما وجزاهم .5 , huruf jar BA’ dalam contoh ini berfaidah……………………… maknanya ……………………………. 

dalilnya ……………………………………………………………………………………………………………………………. 

 

V. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 

1. Sebutkan semua wazan-wazan Sighat Muntahal Jumu’! 

2. Bagaimana ketentuan isim الجنس لنفي لا  jika diulang-ulang? Berikan contohnya! 

3. Apa yang dinamakan taukid lafdzi? Berikan contoh dan dalilnya! 

4. Bagaimana ketentuan ‘adad ratusan & ribuan? Berikan contoh dan dalilnya! 

5. Tullislah rumus 8 lengkap dengan contohnya! 

6. Ada berapakah macam-macam bina’? sebutkan dengan dalilnya! 

7. Sebutkan semua ‘amil jawazim yang menjazemkan dua fi’il dan dalilnya! 

8. Bagaimana amal tashrif ظن / كان? Berikan dalilnya! 

9. Bagaimana rumusnya fi’il amar dari fi’il madhi lebih tiga huruf? Berikan contoh! 

10. Sebutkan semua illat isim ghairu munshorif lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

MATERI TEST TAKMILAH 

NAMA : …………………………………………NIS: …….  HARI & TANGGAL: ……………………………………  b6   R2 
 
 

I. BERILAH HARKAT DAN TENTUKAN KEDUDUKAN DAN AMIL DARI KATA YANG BERGARIS BAWAH.! 
N
O 

CONTOH 
I’ROB/MABNI & 

TANDANYA 
KEDUDUKAN 'AMIL DALILNYA 

     معىيىافئطعام ظخين  1

     شيئليغ همثله  2

3  ً      هثيرا اللهو الزاهشٍ

     عباديكل ًا  4

     جذميرافذمشهاها  5

 
II. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR! 

 و جبخل إليه جبديلا .1

ً أصواجً .2  إها أحللىا ل

 و للذ آجيىا مىس ى حعع آًاث .3

 اً عباد لا خىف عليىم اليىم .4

 و إلى الله جشجع الأمىس  .5

 
 

III.  BERILAH HARKAT & TENTUKAN PERUBAHAN CONTOH DI BAWAH INI SESUAI DENGAN ‘AMIL YANG ADA!  

 NO الأمثلة هىن الخىهيذ الثليلت لام الأمش لا الىاهيت لام الخعليل هىن الخىهيذ الخفيفت

 1 ًشي      

 2 هىجّي     

 3 حعجبين     

      
َ
ًَ ح مْ

َ
 4 عل

 5 ًيىهان     

 6 هخلى     

ىنَ        7 ًلُصُّ

 8 ًجِذ     

 9 ًشَون     

      ًُ م
ْ
ؤ ًُ 10 
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II. BETULKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL! 
N
O 

CONTOH SALAH YANG BENAR ALASAN DALIL 

1  
ّ
ي عبذَ اللهِ إو     

 مىعِ  2
َ
ذُهمبل العاعت     

3  
َ
ه بعيذٌ إنّهم ًشوه     

شاسُ هي داسُ اللَ  4     

خاثٍ الحاثُ كاهِ فالصّ  5     

ٌ اللشآنَ  6 نزَّ ًُ     حين 

ذون اُلله االإجاهِ  فظّلَ  7     

8  ًَ ًُ إلي حع
ُ
    أكبلْ فأ

9  
ُ
 و خ

ٌ
لم الؤوعان طعيف     

خْىُبُ  10 ًَ ه 
ّ
إلى اِلله مخابًا فئه     

 
 
IV. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR! 

1. Haru jar dalam contoh الحرام المسجد من  berfaidah …….…………………………. Maknanya …………………….. 

dalilnya …………………………………………………………………………………………………… 

2. Lafadz فِرقة jika dirubah jama’ taksir menjadi ……….ikut wazan………….dalilnya……………………………………… 

 ……………………….. jika dirubah jama’ taksir menjadi………………………. ikut wazan……………… karena  سفرجل .3

4. Nun   أن jika ditakhfif, maka isimnya ………………………….. yang …………………. Dan khobarnya berupa …………. 

contoh …………………………………… dalilnya ……………………………………………………………………………… 

5. Na’at sababi adalah ……………………………………………..dan na’at mengikuti man’ut dalam ….sebagian dari ….. 

contoh ………………………………..dalilnya ….………………………………………………………………………………. 

 

V. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 

1. Ada berapakah isim yang dibaca jar? Sebutkan dengan contoh masing-masing! 

2. Ada berapa macam mabninya fi’il amar? Berikan contoh dan dalilnya! 

3. Tashriflah lafadz عسعس secara ishtilahi dan lughawi! 

4. Ada berapa macam bina’ lafif? Sebutkan disertai contoh dan dalil masing-masing! 

5. ada berapa pembagian fi’il dari pengambilan katanya? Sebutkan dan beri contoh! 

6. Sebutkan semua wazan-wazan  isim maf’ul! 

7. Ada berapa macam mashdar dari penentuan wazannya? Sebutkan dan berikan dalilnya! 

8. Apa yang dinamakan hamzah Qatha’? berikan contohnya! 

9. Apa saja faidahnya maf’ul muthlaq? Berikan dalilnya! 

10. Sebutkan isim ghairu munshorif dua illat bersama sifat lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

MATERI TEST TAKMILAH 

NAMA : ……………………………………NIS: …….  HARI & TANGGAL: ……………………………………  c6   R2 
 
 

I. TENTUKAN PERUBAHAN I’ROB KATA DI BAWAH INI SESUAI DENGAN TUNTUTAN I’ROB & ‘AMILNYA! 
 

 NO الإعراب االإحصىاث أبي الخلاقي الشظل ظخّين

 1 سفع     

 2 )إنّ( هصب     

 3 جش )مًِ(     

 NO الإعراب ًخىب جحضهين جشي  هخلى جمش ي

 1 سفع     

 2 هصب )لً(     

 3 لم(أجضم )     
 

II. ISILAH TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR! 

1. Sifat wazan فاعل atau فاعلة, Lam tidak berupa huruf illat, jika dijama’ taksir ikut wazan……………contoh……………. 

dalilnya …………………………………………………………………………………………………… 

2. Kata yang mu’rob ada……yaitu………………………………………dalilnya ………………………………………………. 

3. Makana-makna idhofah ada ……………….dalilnya………………………………………………………………………….. 

4. Jika fi’il madhi dan fa’il muannatsnya dipisah dengan suatu kata, maka adakalanya ………………………………… 

contoh…………………………………dalilnya …………………………………………….……………………………………. 

5. Tarkib ta’ajjub adalah ………………………… atau …………………………………..contoh ………………………….. . 

dalilnya …………………………………………………………………………………………………………………………. 

6. Nun fi’il mudhori’ كان yang yang jazem adakalanya ………………..contoh ……………………………………………. 

Dalilnya ……………………………………………………………………………………………………………………………. 

7. Dhomir muttashil rofa’ ada ………… yaitu …………………………. dalilnya ……………………………………………… 

8. Sighat muntahal jumu’ adalah ……………………………………………………………………………..contoh …………... 

 .………………………… jika dirubah jama’ taksir menjadi …………….. ikut wazan ……………… karena berupa أفضل .9

10. Wazan-wazan tasghir ada…….yaitu …………………dalilnya ………………………………………………………………. 

III. BERILAH HARKAT & MAKNA (MADURA & INDONESIA) DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

 ًا أباها اظخغفش لىا .1

 لجعلهم أمت واحذة .2

 ادع إلى ظبيل سبً .3

ً الظً .4  اجخيبىا هثيرا م

 جخللب فيه الللىب و الأبصاس .5



6. NAMA : ……………………………………NIS: ……. HARI & TANGGAL: …………………………………… c6   R2 
 

IV. BENARKAN KATA YANG SALAH DISERTAI ALASAN & DALIL ! 
N
O 

CONTOH SALAH YANG BENAR ALASAN DALIL 

    إنّ رلً على الله ٌعيرًا 1

    كل إصلاحٌ لهم خيرًا 2

    و فىق ول ري علم عليما 3

هم 4
َّ
 ول

ُ
    فسجذَ االإلائىت

ىا فى سحمخًَ 5
ْ
    و أدخِل

    كيلَ اسجعىا وساءُهم 6

7  
ٌ
    له حععٌ وحععىن وعجت

    الآن حصْحصَ الحمَّ  8

    و خشَّ مىس ى صعمٌ  9

 اللذسُ خيرٌ  10
ُ
    ليلت

 
V.  RUBAHLAH  KATA-KATA BERIKUT SESUAI ‘AMIL NAWASIKH YANG ADA LENGKAP DENGAN HARKATNYA! 
 

 NO النواسخ هم صالحىن  الضاوي مشجىم

 1 لعل  

 2 أصبح  

خابعىذها ه  NO النواسخ أبىن رو ماٌ 

 3 سأًذ  

   ًّ  4 لى

 5 أصبح  
 

VI. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN LENGKAP DAN BENAR! 

1. Sebutkan semua wazan-wazan Sama’i! 

2. Apa saja syarat asmaul khomsah? dalilnya? 

3. Ada berapa kata yang dii’rob dengan huruf? Sebutkan serta dalilnya! 

4. Kapan كان dan isimnya banyak dibuang? Berikan contoh dan dalilnya! 

5. Ada berapa macam-macam badal? Sebutkan dengan dalilnya! 

6. Bagaimana ketentuan isim tafdhil bisa amal seperti fi’il? Berikan dalilnya! 

7. Kapan khobar boleh didahulukan dari mubtada’? berikan contoh dan dalilnya! 

8. Sebutkan semua kelompok   إن lengkap dengan makna dan dalilnya! 

9. Ada berapa wazan fi’il Tsulatsi mujarrod? Sebutkan dengan dalilnya! 

10. Sebutkan semua isim ghairu munshorif  yang satu illat lengkap dengan contoh dan dalilnya! 



 

MATERI TEST PRAKTEK I 

NAMA : ………………………………………NIS: ..….  HARI & TANGGAL  : ……………………………………        a6II  R2 
 

I. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

N 
O 

CONTOH 
KATA 

ASALNYA I’LAL 
QAIDAH 
NOMOR 

    اتّصل 1

2    13 

   يبنا  3

4   Jika Wawu terletak setelah kasroh, diganti Ya’  

5    9 

    يمدّ  6

   يقْوُل  7

8   Jika Wawu/Ya’ di akhir kata & berharkat dhommah, disukunkan  

9    4 

   أجوَب  10

    اطّرد 11

12   Jika Ya’ sukun terletak setelah dhommah, diganti Wawu  

1    15 

    ازدجر 14

   يقوى  15
 

II. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

N 
O 

CONTOH KALIMAT WAZAN FAIDAH ARTI 

    تشجع زيد 1

  للمبالغة فى الصفة   2

  للدخول فى الصفة   3

    أشفى المريض 4

  للتكثير فعّل  5

    عافاك الله 6
ومتوارد الق تفاعل  7   

 Menunjukkan hasil suatu pekerjaan  افتعل  8

    استجرأ زيد 9

  لمطاوعة أفعل انفعل  10

    احلولى التمر 11

    تأيمت المرأة 12

  للصيرورة تفعل  13

    تعالى الله 14

15    Menunjukkan waktu/masa 
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III. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Apakah yang dinamakan “Muthowa’ah” ? beri contoh ! 

2. Apakah yang dinamakan “Musyarokah” ? beri contoh ! 

3. Apakah yang dinamakan “Takalluf” ? beri contoh ! 

4. Sebutkan semua wazan jama’ taksir yang katsroh! 

5. Ada berapa makna-makna Idhofah? Sebutkan dengan ketentuan dan dalil masing-masing! 

6. Ada berapa pembagian illat isim ghairu munshorif? Sebutkan dengan dalilnya! 

7. Sebutkan isim yang harus dibaca jar disertai contoh! 

8. Bagaimana ketentuan masdar bisa amal seperti fi’il? Berikan contoh dan dalilnya! 

9. Isim apa saja yang dapat dijadikan jama’ mudzakkar salim? Berikan contoh! 

10. Apa yang dinamakan isim jama’? berikan contoh! 

 

 

 
“Kegagalan adalah awal 

dari kesuksesan” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MATERI TEST PRAKTEK I 

NAMA : ………………………………………NIS: ..….  HARI & TANGGAL  : ……………………………………        b6II  R2 
 

I. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

N 
O 

CONTOH 
KATA 

ASAL I’LAL 
QAIDAH 
NOMOR 

   يوزن  1

2   Dua huruf yang sama berkumpul, maka diidghamkan  

    سر 3

4    2 

   أأمل  5

6    12 

    موسر 7

8   Wawu/Ya’ berharkat setelah harkat fathah, diganti Alif  

9    18 

   تعاطوا  10

    ميت 11

12   Isim maf’ul bina’ mu’tal ‘ain, wawu maf’ulnya dibuang menurut Imam Syibawaih  

1    19 

    قائل 14

   غازو  15
 

II. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

N 
O 

CONTOH KALIMAT WAZAN FAIDAH ARTI 

    اقشعر الجلد 1

  لمعنى فعل المجرد تفعلل  2

    استحجر الطين 3

  قعلإظهار ماليس فى الوا   4

 Menuju suatu tempat  أفعل  5

    خيم القوم 6
  لمطاوعة فاعل   7

 Sama seperti makna asal fi’ilnya  افتعل  8

    تعجل زيد الشيئ 9

   افعنلل  10

  للمبالغة فى الصفة   11

12    Melipat gandakan 

    تذمم زيد 13

 Memaksakan diri  استفعل  14

    اجتلألأ الزج 15
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III. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Sebutkan wazan sifat musyabbihat! 

2. Sebutkan semua wazan tsulatsi mazid khumasi lengkap dengan dalilnya! 

3. Bagaimana ketentuan isim fa’il bisa amal seperti amal fi’ilnya? Berikan contoh dan dalilnya! 

4. Sebutkan macam-macam badal lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

5. Tulislah ketentuan jama’ taksir wazan فعّال lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

6. Ada berapa tanda I’rob rofa’? sebutkan dan dalilnya! 

7. Berfaidah apakah huruf jar dalam contoh شيئ كمثله ليس ? Berikan alasan dan dalilnya! 

8. Sebutkan macam-macam tanwin yang kamu ketahui dan berikan contoh masing-masing! 

9. Apa saja yang bisa dijadikan mu’allaq bagi huruf jar? 

10. Apa saja kata-kata yang amal seperti ليس? Sebutkan dan beri contoh dan dalilnya! 
 

 

“Setiap usaha yang kita lakukan pasti ada 

Nilainya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MATERI TEST PRAKTEK 

NAMA : ………………………………………NIS: ..….  HARI & TANGGAL  : ……………………………………        c6II  R2 
 

I. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

N 
O 

CONTOH 
KATA 

ASAL I’LAL 
QAIDAH 
NOMOR 

1   Fa’ fi’il wazan افتعل terdiri dari Ya’,wawu,tsa’, fa’ fi’ilnya diganti ta’  

    مصون 2

3    16 

   تظاهر  4

5    17 

    تعاديا 6

   اختير  7

8   Wawu/ya sukun bertemu sukun lain, diganti ya’  

9    3 

   أحلل  10

    آمن 11

12   Wawu/ya’ berharkat setelah shohih sukun, harkatnya dipindah pada sebelumnya  

1    12 

    صن 14

   يوصل  15
 

II. ISILAH TABEL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

N 
O 

CONTOH KALIMAT WAZAN FAIDAH ARTI 

   افعال  1

    تبنيت زيدا 2

  لطلب الفعل   3

 Memaksakan diri  استفعل  4

    اختبز زيد 5

  لمطاوعة فعلل   6
 Menunjukkan hasil suatu pekerjaan  تفاعل  7

  للمبالغة افعلّ   8

    استقر زيد هنا 9

  لمطاوعة أفعل انفعل  10

    استعظمت الأمر 11

 Adanya sesuatu yang dijadikan fi’il dari fa’il  أفعل  12

  للتعريض   13



    كفر زيد عمرا 14

   افعلل  15
 
 
 

NAMA : ………………………………………NIS: ..….  HARI & TANGGAL  : ……………………………………        c6II  R2 
 
 

III. JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 

1. Kapan hamzan إن dibaca kasroh? Berikan contoh dan dalilnya! 

2. Apa yang dinamakan athof bayan? Berikan contoh dan dalilnya! 

3. Apa saja yang termasuk hamzah washol? Berikan dalilnya! 

4. Bagaimana ketentuan I’robnya lafadz ابن dan بنت? 

5. Tulislah ketentuan jama’ taksir wazan فعول lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

6. Ada berapa tanda I’rob nashob? Sebutkan dan beri dalil! 

7. Berfaidah apakah huruf jar dalam contoh يقول من الناس من و ? Berikan alasan dan dalilnya! 

8. Sebutkan semua wazan jama’ taksir qillah lengkap dengan contoh dan dalilnya! 

9. Ada berapa huruf jar yang tidak membutuhkan ta’alluq? Sebutkan dan berikan dalilnya! 

10. Bagaimana ketentuan lafadz yang dibuang mudhof ilaihnya? Berikan contoh dan dalilnya! 
 

 

 

 

“ Seseorang akan berhasil apabila dia tidak 

bergantung pada orang lain” 
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